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BAGIAN SATU: 
DIUSIR AYAH 


BERPISAH dengan keluarga, sebetulnya bukan hal baru 
bagiku. Sejak kecil, ketika masih mengaji di pesantren Sono, 
Buduran, Sidoarjo, saya jarang sekali bertemu ayah dan ibu." 
Begitu pula ketika sekolah di madrasah Pepe Sedati, dari klas I 
sampai dengan klas IV, Saya menumpang di rumah guru saya, 
Sambil bekerja menjadi pembantu rumah-tangganya, saya ber- 
sekolah. Naik ke kelas IV saya pindah ke desa Kutuk, kota 
Sidoarjo. Di situ saya menumpang pada seorang pembuat 
Sepatu. Pagi hari membantu membuat Sepatu dan sorenya stko- 
lah. Begitulah sampai saya tamat madrasah, 


Baru setelah tamat madrasah saya pulang ke rumah, ber- 
kumpul lagi dengan keluarga. Di antara 9 orang saudara saya, 
hanya saya sendiri yang laki-laki, Sebagai anak nomor 7, saya 
memang jarang sekali mendapatkan kasih-sayang dari orang 
tua. Bahkan ketika sudah pulang ke rumah, sava jarang sekali 
berada di sekitar keluarga saya. Saya lebih sering berada di 
rumah Kyai Khoiri, Seorang ulama ahli nahwu-sharaf di desa 
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Sruni. Di samping mengaji kitab Bidayah, Takrib dan sebagai- 
nya, saya ikut membantu berjualan krupuk. 

Ternyata, karena sejak kecil sering berpindah-pindah 
mengaji, saya selalu ingin tahu jika ada kelampok pengajian 
baru. Kebetulan tak lama setelah saya mengaji di rumah Pak 
Kyai Khoiri, di Sruni-Pesantren ada kelompok pengajian baru. 
Muballighnya bernama Achmad Subakir berasal dari pondok 
Gading, Perak, Jombang. Mula-mula Subakir mengeluarkan 
selembar kertas setengah folio dan di atas ada gambar matahari 
terbit separuh. Warnanya hijau dan kuning. Di bawahnya ada 
tulisan Madrasah Darul Hadits, 

Ternyata pengajian ini amat menarik hati saya. Pertama, 
Subakir yang orangnya kecil dan berpakaian sederhana, sangat 
pandai mengeluarkan dalil-dalil Al Qur'a, Padahal biasanya 
seorang mubailigh yang mengaji di depan umum selalu berpa- 
kaian bagus, sering kali memakai jas. Sedang Subakir tidak. 
Kedua, melihat Subakir banyak sekali mengeluarkan dalil lalu 
memberi makna, saya tertarik sekali. Sejak dulu saya selatu 


berangan-angan: "ndahnejo senenge iso maknani Al Qur'an 


(bagaimana senangnya hati saya kalau bisa mengartikan Al 
Qur'an)”. ; 


Memaki Ulama 


Saya semakin kaget dan tertarik, ketika Subakir mulai 
memaki-maki para ulama sebagai ahlul kitab yang nantinya 
akan masuk neraka. Menurut Subakir, yang dimaksud ahlul 
kitab bukan saja orang Nasrani dan Yahudi, tapi juga orang- 
orang Islam yang mempunyai kitab lain selain Al Qur'an. 


Mendengar kaum ulama dimaki-maki begitu, saya heran 
sekali. Karena itu, begitu selesai pengajian dan diberi waktu 
untuk bertanya, saya mengacungkan tangan, 

"Saya ingin bertanya Pak”, kata saya kepada Subakir. 

"Silakan Saudara, Saudara berhak bertanya apa saja", 
jawab Subakir. 








ema 


Ternyata, semua pertanyaan saya tentang ahlul kitab, Í 
makian terhadap: ulama, orang yang mengaji selain Al Qur'an 
dan Hadits, dijawab semua dengan dalil-dalil Al Qur'an dan 
Hadits. Semuanya begitu lancar keluar dari mulu: Subakir. Saya 
menjadi kagum terhadapnya. 


ERA Regt ip 


Sejak Subakir mengaji di Sruni, daerah ini mulai gempar. 
Saya dipanggil ayah pulang ke Panggul. | 
"Kau sudah besar San, hendaknya berhati-hati. Sekarang | 
| 
| 





ini banyak pengaruh yang akan menyesatkan kita”, kata ayah 
ketika habis: maghrib saya bertemu dengan beliau, Saya cuma 
mengangguk saja. Tapi dalam hati masih ingin mengetahui lebih 
jauh isi pengajian Subakir. Sebagai orang yang telah lama 
mengaji namun tak sedikit pun mengerti dalil, saya telah 
menaruh simpati terhadapnya. 





Sehabis pengajian setelah shalat maghrib di rumah Kyai 
Khoiri, saya memberanikan diri bertanya kepada beliau: 

“Kyai, kemarin saya mendengarkan pengajian di Sruni- 
Pesantren. Kata muballighnya, mengaji selain Al Qur'an dan 
Hadits itu tidak benar. Apa betul begitu Kyai?” 

Kyai Khoiri yang asal Jombang itu saya lihat diam seben- 
tar, Agaknya dia berpikir: jika membenarkan pertanyaan saya, 
berarti apa yang dilakukan selama ini salah. 

“Saya kira itu benar”, kata' Kyai: Khoiri kemudian. 

Sejak itu, Kyai Khoiri justru yang mengajak saya mengha- 
diri pengajian Subakir di Sruni-Pesantren. Sebulan kemudian, 
Kyai Khoiri justru mengubah cara pengajiannya. Jika dulu 
mengaji kitab Bidayah dan Takrib serta Nahwu-Sharaf, pada 
suatu sore beliau berkata: 

"Kini sekarang kita mengaji Bulughul Marom dan Tafsir 
Djalalain”. Bahkan sebulan kemudian, Kitab Bulughul Marom 
itu diganti lagi dengan mengaji Hadis Bukhari dan Muslim. 


PK Karena perubahan itu, orang-orang Sruni tambah gelisah. 
"Kyai Khoiri sudah kena pengaruh Darul Hadis”, kata 

scorang tokoh Sruni yang sejak dulu senang mengaji pada Kyai 

Khoiri. Ucapan itu temyata membawa akibat. Banyak murid 














mengaji Kyai Khoiri keluar. Suasana semakin panas. Mulihat 
itu, ayah memanggil saya pulang ke Panggul. | 

"Kau masih mengaji pada Kyai Khoiri San?" tanya ayah 
setelah saya bertemu beliau di rumah. : 

"Ya ayah", jawab saya singkat. 

"Kau sudah besar, San, Seharusnya kau sudah bisa memi- 
sahkan antara yang benar dan yang salah. Saya dengar Kyai 
Khoiri sudah kena pengaruh Darul Hadits. Our'annya benar, 
sebab Our'an itu datangnya dari Allah. Tapi caranya yang 
salah. Sebaiknya kau tak usah mengaji lagi pada Kyai Khoiri" 
kata ayah panjang lebar, , 

Saya cuma diam saja. Tapi dalam hati, soya terlanjur 
menyukai pengajian Kyai Khoiri dan Subakir, Tapi, karena 
ayah melarang saya kembali ke Sruni; untuk sementara saya 
tinggal di rumah, Meski begitu, saya sering mencuri-curi untuk 
bisa mengikuti pengajian Subakir, Kebetulan, anak Pak De 
saya, juga ikut mengaji di sana. | 


1 


Di langgar wakaf yang diasuh oleh ayah saya, tiap setengah 
bulan sekali diadakan pengajian umum. Malam itu, yang 
memberi pengajian KH Romli dari Surabaya. Seperti biasanya, 
pengajian yang diberikan oleh KM Romli hanya berisi nasehat- 
nasehat belaka, tanpa memberikan dalil-dalil Al Qur'an mau- 
pun Hadits, Karena itu, sehabis makan bersama di rumah Pak 
De, yang rumahnya hanya beberapa meter saja dari rumah 


“ayah, saya bertanya kepada beliau, 


“Kyai, jika diperkenankan saya ingin bertanya", kata saya 
kepada KH Romli, Di antara yang hadir dalam pertemuan itu 
adalah Pak De, ayah dan beberapa tokoh Islam di desa 
Panggul. Semuanya diam saja sambil memperhatikan saya. 

"Silakan, Nak, Saya tak keberatan jika anak memang ingin 
bertanya”, jawab KH Romli. 

“Beberapa bulan ini di Sruni ada pengajian Al Qur'an dan 
Hadits, Pengikutnya makin hari tambah banyak. Bagaimana 
pendapat Kyai tentang pengajian itu?" tanya saya, 

“Saya kira mengaji tentang Al Qur'an dan Hadits sudah 
benar”, jawab KH Romli singkat. 
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“Kalau benar, mengapa Kyai kok mengajarkan yang lain?" 
tanya saya mulai menyerang. 

"Wah, belum waktunya, Nak”, jawabnya. 

"Kok belum waktunya, Kyai, Saya lihat usia Kyai juga 
sudah lanjut, lalu kapan?”, tanya saya lagi. : 

“Begini, kalau sekarang saya mulai mengajarkan Al Qur'an 
dan Hadits, bagaimana pendapat orang-orang ini”, kata KH 
Romli. 

“Kalau begitu Kyai mengaji bukan karena Allah, tapi ada 
pamrihnya”, jawab saya mendengar pernyataan KH Romli itu. 

Mendengar jawaban saya, ayah marah sekali. Saya lihat 
ayah mengangkat kursi dan akan dilemparkan kepada saya. 
Untung segera dicegah oleh Pak De. Kulihat ayah terus 
berusaha memukulku. Begitu juga tokoh-tokoh lainnya. Saya 
discret Pak De masuk ke dalam rumah. Akhirnya ayah bisa 
disabarkan oleh Pak De. Namun sebelum pulang, saya masih 
mendengar ayah mengusir saya. 

“Kau sudah bukan anakku lagi, San. Sejak ini, kuharam- 
kan kau pulang ke rumah", kata ayah sambil berangkat pulang. 

Malam itu saya tidur di rumah Pak De, Kata Bu De, di luar 
banyak sekali pemuda-pemuda Islam desa Panggul akan menge- 
royok saya, Tapi berhasil didinginkan oleh Pak Dc. 

Esok harinya saya nekad pulang. Tapi, belum sampai: 
masuk rumah, sudah diusir lagi olch ayah. Kulihat ibu mena- 
ngis. 

"Buat apa pulang. Minggat saja kau! Bukankah sudah 
kuharamkan rumah ini untukmu. Jangankan rumah ini, selem- 
bar genteng saja haram buatmu”, kata ayah berapi-avi. 

Akhirnya saya kembali ke rumah Pak De. Sementara itu, 
saya tetap mengaji di rumah Kyai Khoiri dan di Sruni-Pesan- 
tren. Sesekali persis waktu maghrib, ketepatan ayah sedang 
menjadi imam di langgar, saya pulang ke rumah. Saya tahu, ibu 
masih amat mencintaiku. Maklum., saya satu-satunya anak 
lelakinya. ۱ 

“Sudahlah San, kau turuti saja perintah ayahmu", kata 
ibuku. 
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”Lho, saya ini kan cuma bertanya to, Bu. Pak Kyai Romli 
saja tidak apa-apa, kok ayah marah”, jawab saya. 

"Yang sudah ya sudah, San, Tapi kau harus minta maal 
pada ayahmu”, kata ibuku lagi. 

"Tidak, Bu. Saya tak mau minta maaf. Saya juga tak mau 
pulang. Kecuali kalau, ayah sendiri yang mengambil saya di 
rumah Pak De. Saya kan sudah diusir”, kata saya hampir saja 
menangis. 

Sejak itu saya jarang pulang. Bahkan kisah itu saya cerita- 
kan kepada Subakir waktu saya mengikuti pengajian di Sruni- 
Pesantren, Malam itu, saya langsung diajak tidur di Sruni dan 
esoknya bersama Subakir ke Surabaya, Saya diantar ke Perwa- 
kilan Madrasah Daru! Hadits di Surabaya, yang letaknya di 
rumah Pak Sabar di Ngagel. Dengan sabar Pak Sabar mende- 
ngaran cerita saya. | 

"Kalau begitu kau mau menjadi muballigh?” tanya Pak 
Sabar. 

"Mau, Pak. Tapi saya belum bisa mengaji", jawab saya, 

"Pokoknya kau akan digembicng menjadi muballigh. Jika 
sudah bisa nanti kau ditugaskan di luar daerah", ujar Pak Sabar 
pula. 

"Tapi saya tak mempuyai uang, Pak", jawan saya lagi. 

Jangan kuatir. Soal uang tak usah kau pikirkan, Semua 
sudah ditanggung oleh Darul Hadits", jawab Pak Sabar sambil 
menepuk-nepuk bahu saya. 


Dikeroyok Penduduk 

Peristiwa pada pertengahan tahun 1959 itu tak pernah saya 
lupakan. Itulah awal saya masuk Darul Hadits pimpinan H. 
Nurhasan al Ubaidah dari Kediri. 

Setelah pulang dari Surabaya, saya segera membeli Tafsir 
Al Qur'an A, Hasan Bangil. Sambil menunggu panggilan 
mengikuti asrama Qur'an Hadits - yang pertama-tama akan aya 
ikuti di Ngambeg, Lamongan, saya mempelajari kitab tafsir itu, 
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Tak lama kemudian saya menerima surat panggilan. Dari Sruni 
berangkat dua orang, yaitu saya dan anak Pak De saya. 


Di terminal Jembatan Merah, saya bertemu beberapa 


peserta asrama dari Trenggalek, Kediri dan sebagainya. Ternya- 
ta, dalam bis yang saya tumpangi dari Surabaya.ke Lamongan, 
saya bertemu dengan H. Nurhasan. Saya diperkenalkan oleh 
teman asal Trenggalek itu pada beliau. Pak H. Nurhasan saya 
lihąt cuma memandang dan sesekali menjawab pertanyaan saya. 
la memang tak banyak bicara, Orangnya kurus, memakai 
sarung pelekat putih, baju komprang tanpa tutup kepala. 

Asrama di Ngambeg Lamongan itu dibuka oleh Shafwan 
Hasan Bisri, pembina Darul Hadits di Lamongan. Shafwan 
inilah yang kemudian 'pertama kali murtad dari Darul Hadits 
dan menjadi pengikut Wali Al Fatah di Jakarta. 
` Ketika H. Nurhasan tampil di depan, semuanya memper- 
hatikan dengan seksama. H. Nurhasan membuka pengajiannya 
dengan membaca sair tentang kebenaran Al Qur'an, Hadits 
serta cara mengaji dengan manqul, sanad dan sebagainya. Sua- 
ranya cnak dan menawan hati. Barulah setelah itu H. Nurhasan 
membaca ayat Al Qur'an ayat demi ayat dengan artinya sekali. 
Jika ayat yang dibaca itu berhubungan dengan masalah terten- 
tu, ia menjelaskannya dengan panjang lebar. 

Waktu itu H. Nurhasan membaca ayat yang ada hubungan- 
nya dengan ahli kitab, Ia berhenti sebentar dan menguraikan 
artinya, Tapi belum sampai selesai menjelaskan, terdengar 
suara gaduh di luar. ' 

"Tawuuuur. Tawuuuur”, saya dengar suara Orang yang 
banyak sekali mengepung rumah tempat kami mengaji sambil 
berteriak-teriak. Tak lama kemudian disusul oleh lemparan 
batu-bata mengenai genteng. Bahkan ada yang mengenai 
lampu petromaks di dalam rumah itu. 


. Para pengikut asrama bubar tak karuan. Banyak yang lari 
lewat pintu belakang, Karena tak mengenal daerah itu, saya 
hanya pasrah kepada Allah swt. Saya lihat H. Nurhasan, 
Shafwan Hasan Bisri tetap berada di tempat. 
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Terdengar sebagian dari massa yang mengepung rumah 
mengejar teman-teman yang melarikan diri, Lalu terdengar 
tangkah-langkah mendekati pintu. Pada suat itu, hujan turun 
deras sekali, diselingi dengn petir bersahut-sahutan. Dalam 
rumah keadaannya gelap sekali. 

"Buka pintu", terdengar orang berteriak menyuruh mem- 
buka pintu sambil menggedor-gedor. 

"Buka pintu, Kalau tidak rumah ini saya bakar" ا٣‎ 
lagi. 

"Bagaimana Pak Haji, dibuka atau tidak?", tanya seorang 
panitia yang berada di dekat saya. i 

“Ya, buka saja, Tapi jangan melawan, Kita ini benar, 
Nanti pemerintah kan bisa menilai sendiri", kata TEL Nurhasan. 

Orang itu membuka pintu. Beberapa orang yang menpe- 
dor pintu tadi melompat masuk dengan senjata di tangan, Ada 
yang membawa pisau, ada pala yang membawa tongkat. Sco- 
rang di antara para penggedor itu menyoroti kamu semua satu 
per satu dengan lampu baterai. 

"Mana jenggot, mana jenggot", Katanya waktu menyorot 
H. Nurhasan dengan baterainya, 

H. Nurhasan diam saja, Juga kami semua, Mereka juga 
mencari Shafwan dan beberapa tokoh Darul Hadits Lamongan 
lainnya. Tapi, Shafwan sudah melarikan diri. Mereka menahan 
kami sampai menjelang pagi. Sampai petugas keamanan dari 
kecamatan terdekat datang. Karena letaknya cukup jauh dan 
hujan lebat, hingga jalan desa itu becek sekali serta sulit dilalui 
kendaraan, baru iam 03,30 petugas keamanan datang. Ternyata 
salah seorang teman Shafwan berhasil lolos duri kepungan dan 
lari ke kantor polisi dengan naik perahu, 

Kami semua tak sempat makan sahur, karena begitu pari 
penyerang ditahan oleh polisi waktu subuh telah tiba. Pagi hari- 
nya selesai shalat subuh, seluruh peserta asrama dikumpulkan. 
Ternyata ada yang semalaman mendekam dalam sungai di 
bawah jembatan desa. Ada pula yang bersembunyi di sawah 
Alhamdulillah, tak seorang pun teman kami yang berhasil ter- 
tangkap dan dipukuli oleh para pengeroyok, 
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Atas perintah Kepala Kepolisian setempat, penyelenggara- 
an asrama Qur'an Hadits itu dipindahkan ke desa Balungatel. 
Dibanding dengan desa Ngambeg, desa ini lebih jauh masuk ke 
pedalaman, Letaknya di tengah daerah pertambakan. Namun, 
hampir seluruh penduduknya anggota Darul Hadits, Asrusaa di 
desa ilu juslru dibuka oleh petugas-petugas dari kes.matan, 
kepolisian maupun Koramil kecamatan setempat. 

Akhirnya asrama di desa Balungatel itu sclamat sampai 
sebulan penuh. Suasananya merah sekali, karcna penduduk 
desa itu memang tak ada yang bekerja di bulan puasa. Katanya, 
bulan puasa khusus untuk beribadah. Acaranya padat sekali. 
Kami hanya istirahat beberapa jam saja. 

Ketika saya kembali ke Sruni banyak teman-teman saya 
yang terkejut. Juga Pak De saya. Mereka mendengar, saya 
meninggal dunia ketika asrama itu dikeroyok oleh penduduk 
setempat. Hanya tersenyum saja mendengar crita teman-te- 
man itu. 

Tapi yang justru saya bingung sendiri. Ternyata, ajaran- 
ajaran yang saya terima dalam asrama itu, sama sekali berbeda 
dengan yang pernah saya terima, "Masak semuanya itu salah", 
pikir saya dalam hati. Karena itu, ketika bertemu dengan Kyai 
Khoiri dan Subakir lagi, masalah-masalah itu segera saya tanya- 
kan. Akhirnya saya berpikir, hanya Darul Hadits sajalah yang 
benar. Yang lain salah. 

Sejak itu saya dipercaya mengajar anak-anak kecil di Sruni- 
Pesantren. Di samping itu juga tetap mengaji di Kyai Khoiri. 

Tak lama kemudian, saya mendapat panggilan mengikuti 
asrama yang kedua di desa Mandesan, Delanggu, Surukarta. 
Asrama berlangsung di rumah pak Asrori .itu, pesertanya 
bertambah banyak lagi. Bahkan karena rumahnya tak cukup, 
dibangun terop di halaman. Tak sedikit pula di antara para 
peserta itu mahasiswa PTAIN Yogyakarta. | 

Waktu asrama sedang berlangsung, datanglah KH Ma'sum 
dan beberapa temannya dari Jumhur Muhammadiyah Yogya- 
karta, Tamu itu saya lihat bermusyawarah dengan H. Nurhasan. 
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Tak ada seorang pun yang mendengar pembicaraannya. 
Namun, di antara kalimat yang saya dengar, Kyai Ma'sum 
memperingatkan H. Nurhasan. 

"Anak kecil Pak Haji ajari Al Qur'an dan Hadits seperti 
itu, sama saja dengan memberi anak kecil dengan sambal. Salah 
salah akan mengenai dirinya sendiri", Kata KH Ma'sum, “Fapi, 
H. Nurhasan diam saja, Akhirnya KH Ma'sum dan rombongan- 
nya pulang. 

Anehnya begitu Kyai Ma'sum dan teman-temannya pulang, 
H, Nurhasan sakit, Menurut dugaan teman-teman kena sihir. 
H. Nurhasan saya lihat tak mempunyai daya apa pun. Juga tak 
bisa bicara, Tidur pun hanya bisa dengan posisi miring. Melihat 
itu, Kholil Fattah mengajak kami semua shalat tahajjud berja- 
maah, karena kami lihat 3 hari berturut-turut H, Nurhasan 
tetap begitu saja. 1 

"Kita shalat tahajjud dan berdo'a, semoga guru-besar kita 
sembuh dari sakitnya dan bisa mengajar kita kembali", ujar 
Kholil Fattah. 

Tengah malam kami semua bangun. Kholil Fatah yang 
menjadi imam. Kami semua dengan sungguh-sungguh berdo'a 
kepada Allah swt. Alhamdulillah, esoknya saya lihat H. Nurha- 
san telah sehat kembali, Ternyata Allah mengabulkan do'a 
kami semua. 
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BAGIAN DUA 
MASUK PENJARA KARTASURA 


KETIKA asrama di Mandesan selesai, saya tak diperke- 
nankan kembali lagi ke Sruni. H. Nurhasan menugaskan saya 
menjadi muballigh di Dukuh Mantung, Desa Sangrahan, Gro- 
gol, Kartasura, Inilah tugas saya yang pertama sebagai 
muballigh Darul, Hadits. Setelah mengikuti dua kali asrama 
Qur'an Hadits, hati saya sudah mantap betul. 

Sampai di desa itu, saya langsung menemui Samsi alias 
Harun. Di rumah Samsi itu pulalah saya menginap. Desa ini 
memang agak terbelakang. Terutama dalam soal agama. Meski- 
pun aktif di Serikat Buruh Islam Indonesia Perbatikan Solo, 
namun Samsi sedikit sekali mengenal agama. Juga ayahnya 
yang tinggal di desa itu. : 

Tak aneh jika pengajian yang saya bukan di rumah Sarasi 
itu, mulanya hanya diikuti oleh 10 orang saja. Itu pun sebagian 
besar keluarga Samsi sendiri. Untuk pertama kali dalam hidup, 
saya harus menjadi imam shalat berjamaah. Sampai mengakhiri 
Surah Al Kafirun saja lupa. Untunglah, tak: seorang pun di 
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antara para jamaah itu mengerti, Akhirnya tanpa mengakhiri 
Surah itu, saya meneruskan saja shalat berjamaah itu, 

Dalam waktu tiga bulan saja, pengikat penyajian Darul 
Hadits di dukuh Mantung ini berkembang menjadi lebih dini S0 
orang. Rumah Samsi tak cukup lagi untuk mengaji, Karena itu 
saya sarankan, sebaiknya membangun langgar saja di halaman, 

“Dari mana uangnya, Pak?" tanya para anggota jamaah, 
Kebetulan hampir semua pengikut di desa ini tergolong miskin, 
Hingga tak mungkin saya memerintahkan mereka menyetor 
infaq begitu saja, Alhamdulillah, waktu itu musim panen kedele 
dan menurunkan batu-bata, 

“Kita semua mengadakan gerakan buruh babat kedelai, 
Juga buruh batu-bata. Yang menurunkan batu-bata tak usah 
minta upah uang, tapi minta upah batu-bata. Hasilnya nanti kita 
gunakan untuk membangun langgar“, kata saya kepada me- 
reka, s 

Mereka setuju, Saya juga ikut kerja mereka buruh memba» 
bat kedelai, Akhirnya langgar yang kami cita-citakan rampung, 
Langgar ukuran 5 x 10 meter, dengan dinding gedek dan lantai 
tanah, Namun kami semua bersyukur dengan hasil itu. Saya 
yang biasanya tidur di rumah Samsi, sejak Itu pindah tidur di 
langgar. Banyak juga anggota jamaah yang menemani saya 
tidur di langgar, 

Makin lama jumlah pengikut jamaah Darul Hadits di duc- 
rah itu makin banyak. Bukan saja dari dukuh Mantung, tapi 
Juga dari pedukuhan induk, yaitu Sanggrahan dan desaxdesa di 
Sekitarnya. Melihat jumlah jamaah semakin banyak, saya 
pulang ke Gading minta tambahan muballigh. HM, Nurhasan 
setuju dengan permintaan saya, Bersama saya, diperintahkan 
Taslim, 17 tahun, ikut menjadi muballigh di dukuh Mantung, 


Pondok Kyai Mawardi 


Di desa Sanggrahan, pedukuhan induk, sejak lama sudah 
berdiri madrasah yang diasuh oleh Kyai Mawardi, Kyai ini 
pengaruhnya memang cukup luas. Muridnya banyak sekali, 
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Sebagai basa-basi saya" sering bertamu ke rumahnya. Mak- 
sud utamanya adalah mempengaruhi Kyai Mawardi agar 
masuk jamaah Darul Hadits. Tapi, setelah berulangkali berta- 
mu ke rumahnya, agaknya Kyai Mawardi sulit dipengaruhi. 

Melihat kenyataan itu, saya mulai mengubah strategi, Pikir 
saya: "Kalau saya terus menyerang beliau, jangan-jangan tugas 
saya bisa gagal”, Sebab, jika sampai Kyai Mawardi menyerang 
saya, maka pengaruhnya hebat sekali. 

Kini, saya mulai menggerogoti santri-santrinya. Satu demi 
satu santrinya bisa saya pengaruhi. Bahkan cucu Kyai Mawardi 
sendiri ikut terpengaruh, Karena itu, pengikut jamaah Darul 
Hadits di daerah itu kian berkembang. Agar pembinaannya 
efektif, Taslim saya tugaskan mengajar di desa sebelah. Karena 
memang harus melewati pondok Kyai Mawardi, tiap kali Taslim 
selalu lewat di depan pondok. 

Pada suatu malam, Taslim baru saja pulang dari mengaji di 
desa sebelah. Saya, Taslim dan 15 anggota jamaah tidur di 
langgar. Sampai subuh baru bangun. Padahal, tiap hari saya dan 
pengikut jamaah yang tidur di langgar selalu bangun pada jam 
01.00 dan shalat tahajjud sampai menjelang subul,, Malam itu 
kami tidur nyenyak sekali. 

Jam 05.00 kami dibangunkan oleh isteri Samsi. 

"Pak Hasan ... Pak Hasan, bangun Pak!" kata isteri 
Samsi sambil mengetuk pintu langgar. 

Saya terperanjat. Ternyata di luar sudah mulai terang. 
Ketika saya membuka pintu, isteri Samsi masih menunggu di 
luar, ; 
“Rumah Kyai Mawardi terbakar, Pak!", kata isteri Samsi 
memberitahu. 

“Jam berapa, Bu?” tanya saya. 

“Kata orang-orang jam 03.00 tadi malam," jawab isteri 
Samsi. 

Hati saya mulai tak enak. "Jangan-jangan jamaah kami 
yang dituduh membakarnya”, pikir saya dalam hati. Tapi saya 
berusaha tenang saja. Saya segera mengajak orang-orang shalat 
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کت 
Shuhuh kemudiar diteruskan dengan pengajian. Maksud saya‏ 
setelah mengaji saja nanti bertamu ke rumah Kyai Mawardi,‏ 

ikut bela-sungkawa, 

Tapi, belum sampai pengajian papi itu usai, pak Japabaya 
Sanggrahan datang dan mengajak saya, Taslim dan Samsi ke 
kantor kelurahan, Ternyata di sana sandal menunggu petugas: 
petugas keamanan dari kecamatan Grogol. Tanpa ditanya apa 
pun, kami dibawa ke kantor polisi Grogol. Di sana cuma 
ditanya nama, alamat dan pekerjaan. Itu saja. 

. Habis shalat Johor, sebuah mobil pikap abu-abu berhenti di 
muka kantor polisi. Kami bertiga disuruh masuk. Di dalam 
pikap tersebut saya lihat ada sabut kelapa yang separuh terba- 
kar, Kekuatiran saya tadi pagi ternyata menjadi kenyataan, 

“Ternyata kita" dituduh membakar rumah Kyai Mawardi, 
Pak Hasan", kata Samsi setengah berbisik, 

Saya hanya mengangguk saja, Rasanya malas untuk berbi- 
cara. Dalam hati saya berkecamuk. Ada kekuatiran akan 
dipukuli waktu diperiksa nanti, 

Mobil itu berjalan terus dan baru berhenti di depan 
bangunan dengan tembok tinggi. Persis di atas pintu gerbang 
saya baca ada tulisan: PENJARA SURAKARTA, Kami berti- 
ga segera dimasukkan ke dalam sel berukuran 1 x 173 meter. 
Tiga hari kami mendekam dalam sel yang” sempit dan bau 
pesing itu tanpa ditanya apa pun. Baru setelah itu, satu per satu 
kami diperiksa. Ternyata tuduhannya seperti yang saya bayang- 
kan sebelumnya, Yaitu: membakar rumah Kyai Mawardi. 

Tapi, karena kami tak merasa melakukannya kami bertiga 
terus membantah, 

"Apa yang harus kami akui Pak, kami bertiga bersama 15 
orang teman tadi malam tidur di langgar", jawab saya, 

Meskipun dipaksa-paksa untuk menpakui membakar ru- 
mah Kyai Mawardi, kami tetap menolaknya. Akhirnya para 
pemeriksa mencoba mencari pertanyaan lain, 

"Menurut surat keterangan, saudara Hasan di Kartasura ini 
mencari pekerjaan. Kok nyatanya tidak", tanya pemeriksa itu, 

"Lo, saya di sini kan juga bekerja, Pak?", 








r 

“Yang besar saja saudara Hasan. Saudara kan mengaji di 
Sini”. 

“Mengaji “atau mengajar mengaji ilu kan juga bekerja 
Pak“, kilah saya. 

“Memang benar, mengajar itu juga bekerja. Tapi paling- 
paling saudara dibiayai oleh Darul Hadits”, katanya mendesak 
terus. 

Saya diam saja. Toh percuma saya bantah, Pemeriksa-pe- 
meriksa itu terus menghujani saya dengan berbagai pertanyaan. 
Yang tak menyinggung dan ada kaitannya dengan pemerintah 
saya jawab terus terang. Namun yang menyangkut hukum 
pemerintah, saya akan menolaknya. Meskipun sebetulnya itu 
benar, | 
"Apa betul menurut Darul Hadits mencuri harta orang di 
luar anggota itu tak berdosa?”, tanya pemeriksa itu. 

"Wah tidak benar, Pak. Sedang meminjam teklek (sandal 
dari kayu) tanpa ijin saja berdosa kok", jawab saya. Padahal 
dalam hati saya berkata: Memang benar begitu. Lihat saja, 
kalau yang mempunyai lalai tentu akan saya ambil. Toh milik 
orang kafir. Halal", : 

Dengan berbagai cara para pemeriksa itu terus membujuk 
kami, secara terpisah, untuk mengaku. Tapi kami tetap pada 
pendirian kami. Sementara itu, pada malam hari kami selalu 
shalat tahajjud dan berdo'a kepada Allah agar segera mendapat 
kebebasan, Dan semoga dalam pemeriksaan ini kami bertiga 
tak sampai dipukuli. 

Sehabis sehari diperiksa, Samsi dibebaskan. Namun, saya 
dan Taslim masih harus terus meringkuk di penjara. Meskipun 
dengan pulangnya Samsi, sel tempat kami dikurung sudah agak 
longgar, karena penghuninya berkurang satu orang, Terpaksa 
saya dan Taslim mendekam di sel sempit itu sampai 15 hari. 
Memang ada hiburannya, Seringkali anak-anak pengikut saya 
menengok dan membawakan makanan. 

Setelah genap 1S hari dipenjara, esoknya saya dipanggil 
lagi menghadap Tim Pemeriksa, 
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“Saude; boleh p ah, minta ditahan di luar atau di dalam", 
kata pemerizsa itu, 
."Saya minta dibebaskan Pak. Karena kami tak terbukti 
melakukannya", jawab saya tegas. 
"Kok enak", kata pemeriksa itu, 
. "Habis, apakah Bapak mepunyai bukti bahwa kami bersi- 
lah?” tanya saya, Taslim sengaja saya suruh diam. 
Akhirnya mereka membebaskan kami, dengan syarat mem- 
bantu mencari orang yang membakar rumah Kyai Mawardi. 
Syarat itu saya sanggupi. 


Di luar.beberapa pengikut kami sudah menunggu. Kami 
ramai-ramai pulang ke dukuh Mantung. Saya anggap peristiwa 
itu sebagai pengorbanan kami sebagai scorang muballigh. Esok- 
nya kami mengaji lagi seperti biasanya. ۰.۰ i 


“| Tapi, tak lama kemudian lewat pamong desa Sanggrahan 
kami menerima surat perintah. Isinya: Saya dan Taslim harus 
segera meninggalkan desa Sanggrahan. Alasannya, di samping 
ijin saya tinggal di daerah Kartasura ini untuk bekerja dan 
nyatanya tidak, pengajian yang saya lakukan dianggap menim- 
bulkan kericuhan. 


Saya mencoba membantah perintah itu. 

"Saya ingin bukti bahwa pengajian saya ini menimbulkan 
kericuhan, Pak, Silakan Bapak hadir tiap saat, Kami tak kebe- 
ratan, Sebetulnya kalau ada kericuhan, itu bukan di tempat 
kami, Tapi, yang mericuhkan kan orang lain", kata saya berse- 
mangat sekali. | 


Tapi, segala alasan saya ditolak. Ketika hal itu saya tanya- 
kan ke kelurahan hanya dijawab: "Pokoknya Pak Hasan harus 


meninggalkan desa ini, Titik. Ini perintah atas, Pak", kata Pak 
Lurah. 


Terpaksa saya menyerah. Siang harinya saya dan Taslim 
segera membenahi pakaian dan buku-buku yang kami miliki. 
Terutama Al Our'an dan Hadits, Sebelum pulang, saya sempat 
berpesan kepada Samsi agar pengajian ini diteruskan, Mercka - 
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pengikut jamaah itu, mengantar kepergian saya dengan mata 
berkaca-kaca. Aan T : 

Karena sudah tak diakui lagi ‘oleh ayah saya, kami pulang 
ke Qading.. l و‎ 

"Kok pulang, San?” tanya 4. Affandi ketika melihat saya 


dan Taslim datang kembali. 
"Diusir, Pak Affandi”, jawab saya sambil tersenyum... 
Kecut. 1 
"Biasa. Kau tak usah bersedih, Sementara tinggal di sini 
sajalah, sambil menunggu tugas baru”, kata H. Affandi pula. 
1 
7 i 3 N va 
N 
2 23 
x x 
5 
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PONDOK Gading di Perak Jombang, saat itu merupakan 
pusat kegiatan Darul Hadits yang terbesar. Di samping bebera- 
pa lokal madrasah ada pula masjid yang cukup besar. Sementa- 
ra itu di Burengan maupun di Kertosono, baru ada asrama- 
asrama yang sederhana, saja. Asrama ci Gading, asal mulanya 
adalah gudang krupuk milik almarhum Bainoto yang diserahkan 
kepada H. Nurhasan. Gudang itu dirombak dan di sebelannya . 


dibangun sebuah masjid. Proses pembangunannya cepat sekali, 


lantaran para pengikut di daerah ini, rata-rata cukup kuat 
ekonominya, Bahkan hanipir semua pamong desa Gading, 
menjadi pengikut setia Darul Hadits.. : 
Orang Gading menyebut: kelompok Darul Hadits itu 
sebagai orang utara. Sebab, hmpir, semua bagian desa sebelah 
utara, dengan penduduk 3.000 orang (termasuk para penda- ` 
* tang), tinggal di sebelah utara, Sedang desa Gading bagian 
selatan, dengan penduduk 2.000 orang; semuanya bukan 
anggota jamaah. Sejak dulu, kedua bagian desa itu tak pernah 








-bisa rukun. Bahkan nyaris terjadi konflik, Tapi, karena 
kekuatan fisik maupun ekonomi kuat, bagian selatan selalu tak 
“berani meneruskannya. 


, ` Bahkan sejak Darul Hadits ini kian berkembang, harga 
tanah di sana membubung juga, Jika dulu per meter cuma 
sekitar Rp 2.000.- kini paling tidak sudah Rp 4.000,-, Banyak 
orang-orang besar dari Jakarta - yang terkenal sebagai pengikut 
“Darul Hadits - membangun rumah di sana. Hingga terkenalnya, 
' kompleks Darul Hadits itu makin lama makin luas, 


Kecenderungan para pengikut membangun rumah di sana, 
lantaran ingin dekat dengan amirnya, Di samping itu, pondok 
Gading memang telah berkembang menjadi suatu komune, 
Berbagai proyek dikerjakan secara kolektif dengan modal 
kolektif pula, Ada beberapa proyek kolekul di pondok Gading, 
misalnya beberapa penggilingan padi, proyek pertanian, peri- 
kanan serta pembuatan batu bata. , 


Semuanya itu kian berkembang setelah Sida tahun 1963 
H. Nurhasan meny atakan diri menjadi Amir, Jika dulunya tak 
tergolong orang kaya; maka sejak ia menobatkan diri menjadi 
Amir, kekayaannya berlipat ganda. Semuanya dari infak, 


Setelah maghrib,’ H. Affandi menemui saya di masjid, 
Sikapnya menimbulkan tanda tanya. Sambil tersenyum-senyum 
ia duduk di dekat saya. Haji Affandi tergolong Wali Papat yang 
merupakan empat tokoh utama Darul Hadits setelah H. Nurha- 
san. Tiga lainnya adalah A, Achmad Shaleh, H, Ridwan dan 
- Drs. Nur Zen, 


"San, kau nanti tidur di sini saja, cari impen (impian)”, 
kata H. Affandi sambil menunjuk tempat antara masjid dan 
kolam wudlu, 


Saya taat dan melaksanakan perintah itu, meskipun ba- 
' rangkali H, Affandi hanya ingin bergurau, Apalagi, di samping 
sebagai Wakil pimpinan Darul Hadits, sejak pulang dari Karta- > 
“sura, saya makan dan tidur di rumah beliau, 
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saya dipanggil, Jagi ke rumahnya. Di sana sudah‏ اف 
ada H. Nurhasan. `‏ 
"Kau mau tugas lagi, San? y tanya H. Nürhasan: 2‏ 
"Pokoknya saya taat, Pak. Hajji Nurhasan”, jawab saya.‏ 
Setelah itu, saya, diantar H. Affandi dan Said Sulaiman,‏ 
juga seorang muballigh, ke tempat” tugas saya yang baru,‏ 
Ternyata saya ditugaskan di desa Sumare, 12 km dari Nganjuk.‏ 
Sebelum saya, muballigh yang ditugaskan di daerah ini adalah‏ 
Said Sulaiman. Kami bertiga langsung ke rumah Kepala Desa‏ 
Sumari, JL. Samhudi. Ternyata memang di rumah Kepala Desa‏ 








itu pula pusat kegiatan Darul Hadits di desa itu. Sebagai 
muballigh, saya tinggal di.rumah pak Lurah, Sementara itu, 


sctelah mengantar sampai di sana, H. Affandi dan Said Sulai- 
man terus kembali ke Gading lagi. 

Rumah pak Lurah H. Samhudi tampak sibuk sekali. Di 
halaman sudah dibangun terop. Esok paginya, selesai mandi 
saya mencoba bertanya o Pak Subki, salah scorang pem- 
bantu pak Lurah... ee ہپ‎ 

"Kok sibuk Sekali mau, a 'apa, Pak Ki?” P 

"Akan menikahkan anaknya” 7 jawab pak Subki. 

"Kapan?" tanya saya lagi. 

"Besok. malam minggu, Pak Hasan”, jawab pak Subki 
pula. 

.Saya hanya Menantu ana saja., Dalam hati terse- 
nyum. “Wah, ini namanya rejeki. Baru masuk ke mari sudah 
ikut pesta”, kata saya dalam hati, Saya lihat pak Subki menun- 
juk scorang gadis yang baru keluar dapur. Sepintas saja saya 
melihatnya. Karena tak ada pikiran apa pun, saya kembali ke 
kamar. 

Setelah tiga hari saya 7 di desa: Sumare, H. Nurhasan 
datang ke rumah pak Lurah H. Samhudi bersama-sama dengan 
Nurhadi, Nurhadi termasuk muballigh senior, kakak kandung 
Said Sulaiman. H. Nurhasan langsung bertemu dergan pak Lu- 
rah. Ketiganya saya lihat berbincang- -bincang lama sekali di 


` ruang dalam. Saya hanya duduk saja di kejauhan. 
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Pera 2 2 
Akhirnya H. Nurhasan 
berbicara empat mata. ` ; 

“San, kau akan saya nikahkan, bagaimana?" tanya H. 
Nurhasan. 

"Lo, nikah bagaimana to Pak Haji?" tanya saya kaget 
sekali. i 

"Nikah ya nikah”, jawab H. Nurhasan singkat. 

"Wah, Pak Haji kok ngawur saja. Saya ini kan masih 
muda, Di samping itu, saya sudah tak diakui lagi oleh orang tua 
saya. Bagaimana saya bisa memikirkan soal nikah", jawab saya 
setengah menolak, 

"Tak usah berpikir soal orang tua, San. Saya ini kan juga 
orang tuamu”, kata pak H. Nurhasan pula, 

Saya berusaha menolak dengan scribu alasan, Apalagi, 
ternyata calon mertua saya adalah pak Lurah H. Samhudi. Dar 
gadis yang kulihat kemarin adalah calon temanten wanitanya. 
Saya rnenjadi sedih bercampur geli, Baru tiga hari di sini, 
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x 
memanggil saya. Kemudian kami 


‘ternyata sudah diperintahkan untuk menikah. Bahkan berkeca, 


muk pikiran yang tidak-tidak. Mengapa persiapan pesta pemi- 
kahan sudah sedemikian ramai calon penganten prianya masih 
dicari? - ارم و‎ i ' 
Setelah saya desak baru H, Nurhasan bersedia bercerita, 
Mulanya, calon penganten prianya adalah Said Sulaiman, yang 
dulunya menjadi muballigh di desa itu dan tinggal di rumah pak 
Lurah juga, Tapi, Nurhadi, kakak Said Sulaiman, tak mengijin- 
kan adiknya menikah dengan alasan-alasan tertentu. Ternyata 
ditugaskannya saya di desa Sumare serta rencana perniKahan itu 
sudah dibicarakan 'sejak saya masih di Gading. Barangkali 
'karena itulah, H. Affandi menyuruh saya mencari impen di 
masjid. Dan esoknya; menjelang berangkat, H, Affandi berta- 
nya lagi: "Dapat impen apa San?”, tanya H, Affandi penuh 
misteri. Karena tak merasa: bermimpi apa-apa, saya hanya 
menggeleng-gelengkan kepala saja. کت‎ 
Melihat saya terus menolak, H. Nurhasan memandang saya 
agak lama, Tanpa bicara apa-apa. | 
: "Kau sudah baiat, San. Kau sudah berjanji untuk taat. 


-. 


: 208 









Se ا تا کا ا‎ en RP : 
Seharusnya kau melaksanakan perintah saya ini dengan taat 


“Jika sudah disinggung soal baiat, mau tak mau saya harus 
melaksanakan perintah untuk menikah. Karena itu, saya tak 
bisa mengelak lagi. Namun karena saya tak mempunyai apa 
pun juga - pakaian saja hanya 2 stel dan yang satu kupakai - 
saya minta dibelikan pakaian penganten lengkap, pakaian 
sehari-hari serta kitab Al Qur'an dan Hadis Bukhori dan 
Muslim, Karena H. Samhudi cukup mampu, permintaan saya 
itu dipenuhi hari itu juga. - f 

Persis seminggu di desa Sumare, saya jadi duduk di 
pelaminan, Rasanya bersedih sekali menjadi penganten tanpa 
diketahui oleh ayah ibu dan saudara-saudara saya sendiri. 
Memang, saya-mencoba mengirim surat kepada saudara-sauda- 
ra kandung di -Sruni. Karena suratnya terlambat sampai, 
beberapa kakak saya datang sehari setelah pesta pernikahan 
selesai, ا و‎ : 

Meskipun hubungan. saya dengan ayah masih terputus, 
namun kakak-kakak tetap menyarankan agar bersama keluarga 
penganten perempuan bertandang ke Sidoarjo: Dengan terpak- 


.Sa! saran itu saya sampaikan” kepada mertua, Mertua saya 


menerima dengan senang hati. 


Lima hari setelah pesta pernikahan itu, saya, isteri saya dan 
mertua' suami-isteri berangkat. ke Sidoarjo dengan kendaraan 
carteran. Ternyata orang tua saya bersedia menerima rombong- 
an keluarga dari Nganjuk ini. Malah sempat menjamu dengan 
menyembelih seekor kambing. Tapi saya: tetap- merasa bahwa 
(hanya karena terpaksa saja ayah bersedia menerima kami. 
Setelah menginap tiga. malam, kami pulang ke Nganjuk 
kembali. و‎ UN aga 

Sejak pernikahan. itu, waktu saya terbagi separuh di 
Gading dan separuh lagi di Sumire,' Ini termasuk syarat yang 
saya ajukan pula kepada "H, Nurhasan: Dengan begitu saya 


mempunyai kesempatan lebih mendalami ilmu saya di pondok .. 


Gading. Begitu juga isteri saya. Malahan isteri saya lebih sering 
di pondok Gading daripada di Nganjuk... ; 
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“pula”, ujar H. Nurhasan kemudian: ` ` 
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Latihan Baiat 
Ketaatan saya terhadap Darul Hadiis tambah menjadi-jadi 
Pada saat itu pulalah terjadi perombakan “beberapa ajaran 
Darul Hadits, Juga sebelumnya baiat hanya dalam arti berjanji 
taat kepada H, Nurhasan sebagai Imam Jamaah. Sejak itu, 
yaitu tahun 1963, mulai mengenal dalil-dalil soal Amir, Jamaah, 
baiat tertulis dan sebagainya. Saya dengar, H. Nurhasan baru 
saja berguru kepada Wali Al Fatah di Jakarta, Pulang dari 
Jakarta’ H. Nurhasan mengadakan pilihan Amir Jamaah di 
Pondok Gading - yang tentu saja semuanya akan memilih 
beliau, Kemudian disusul dengan latihan baiat dan taat selama 
seminggu. Tiap hari para penghuni pondok Gading harus 
membaca teks baiat, 'menanda-tangani di depan Amir lalu 
berjabat tangan satu per satu, Kemudian untuk menguji ketaat 
an para pengikutnya, tak jarang pada tengah malam H. Nurha- 
san membangunkan para pengikutnya dan diperintahkan lari 
mengelilingi masjid beberapa kali. Beberapa pengikut yang 
sudah berumur tampak terengah-engah. Tapi, karena ini perin- 
tah Amir maka tak seorang pun berani menolaknya. Belum lagi 
Sempat beristirahat lama, Amir memerintahkan para pengikut 
yang masih tersengal-sengal itu untuk tertawa dan kemudian 
menangis. وی‎ na | 
5 Persis seorang mahasiswa baru sedang digojlok oleh senior: 
nya. Anehnya, tak terdengar sedikit pun umpatan atau maki- 
makian terhadap Amir. Barangkali dalam hati pun tidak. Rasa: 
“nya, saya begitu ikhlas menurut semua perintah Amir. Hanya 
semata takut tak diakui lagi sebagai jamaah. Yang berarti 
nantinya kami akan mati sia-sia, Rasanya seperti disihir. 
Menjelang kelahiran anak saya yang pertama, saya menda- 
pat tugas baru mengaji di Walikukun. Kebetulan sekali, 
pimpinan jamaah di tempat iru, masih paman Meri sia sendiri. 
' Memang, baik ketika bertugas di Nganjuk maupun di Wali- 
-“kukun,. serangan dari umat Islam bertambah gencar. Tapi, 
kebanyakan terbatas' pada cemoohan atau umpatan lewat 
|. pengajian-pengajian mereka. Sama sekali tak pernah terjadi se- 
rangan fisik seperti terjadi di Lamongan. 


ہی وو 
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aan 


ےہ 


ا یڈ ہے ہیں 


چا سس 


میتی سے سی ہہ سے ہو 
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Karena isteri saya sedang hamil tua, terpaksa saya tinggal 
di rumah mertua. Bahkan dengan membujang, saya bisa lebih 
getol lagi mengembangkan Darul Hadits di Walikukun tanpa 
takut resiko apa pun. ' Tandan Dang y 
Melihat prestasi saya sebagai muballigh Darui Hadits, 
cnam bulan di Walikukun, saya' dipanggil H. Nurhasan ke 
Gading. Tanpa mampir ke rumah mertua di Nganjuk, saya 
langsung saja ke Perak. ; 5 ۱ i 
Sampai di Gading, H. Nurhasan dan beberapa pembantu 
utamanya saya lihat sudah menunggu di rumah, H. Affandi, 
"Saya lihat kau berhasil membina jamaah di Nganjuk 
maupun Walikukun, San”, kata H. Nurhasan ketika saya meng- 
hadap, beliau. : z : i ` l 
Saya tak menjawab. Saya duduk:diam di hadapan beliau 
sambil menunpgu uraian berikutnya." ' ےہ‎ 
“Karena itu”, kata H. Nurhasan’ selanjutnya, "kau akan 


` şaya tugaskan ke daerah baru, di 'Aceh. Persisnya kav nanti 


akan bertugas di Kuala Simpang: "Bagaimana San,,kau sang- 
gup?" tanya H. Nurhasan. <. 0000.. | 

Bagi seorang' muballigh, tak ada jawaban lagi selain men- 
dengar dan taat. Sami'na wa ato'na. Saya diberi uang tanspor 
dan makan untuk sekali jalan.' Karena itu, saya hanya sempat 
pulang ke Nganjuk menjenguk isteri dan'anak saya yang perta- 
ma. Anak pertama itu, laki-laki, lahir ketika saya sedang bertu- 
gas di Walikukun, Untunglah, isteri saya juga termasuk pengi- 
kut jamaah Darul Hadits yang taat. Hingga meskipun jarang 
bertemu dan berkumpul, tak sedikitpun mengeluh. 

Saya naik kercta api ke-Jakarta, kemudian melanjutkan 
perjalanan dengan kapal laut' ke pelabuhan Belawan, Medan. 
Baru kemudian meneruskan perjalanan lewat jalan darat ke 
Kuala Simpang di Aceh. Perjalanan yang melelahkan dan mem- 


bosankan. Tapi, adakah alasan bagi muballigh Darul Hadits - 


untuk merasa bosan? Tidak ada, Kecuali jika ingin dicap 
sebagai orang yang tak taat, Dan' itulah yang paling ditakuti 


pengikut-pengikut Darul Hadits.” ""““ 


at 


1 


4 


و 
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Tugas ûi Kuala Simpang, Aceh, ternyata merupakan tugas 
yang paling berat bagi saya. Saya menghadapi kelompok umat 
Islam yang amat fanatik. Bahkan saya harus berhati-hati sekali, 
Jika tidak, bukan saja akan mendapat tantangan yang amat 
kuat tapi justru nyawa saya akan melayang. Kelompok umat 
Islam tradisional di daerah itu; menyebut jamaah Darul Hadits 
„sebagai perusak umat Islam. Hingga hukumnya sama dengan 
orang kafir yang halal darahnya. 


Sampai berbulan-bulan saya mencoba mengadakan gerilya. 
Tapi, ternyata tak ada harapan sama sekali, Karena itu, untuk 
sementara saya putar haluan. Demi pertahanan hidup di sana. 
Saya mulai mendekati tokoh-tokoh Muhammadiyah di sana, 
agar diperkenankan ikut mengajar di SD. Identitas dan ajaran 
Darul Hadits saya lepas sama sekali. Meskipun dalam hati 
masih sulit melepaskannya. 


Entah dari siapa Arnir H. Nurhasan tahu, tahu-tahu saya 
mendapat perintah pulang ke Gading. Di samping dihadapi oleh 
Amir, ada beberapa wakil Amir sudah menunggu kedatangan 
Saya. Ternyata semua yang saya lakukan di Aceh diketahui oleh 
Amir, Saya dianggap melanggar dan harus tobat, Saya hanya 
menunduk dan menyatakan taat, Semalam penuh saya harus 
menulis pernyataan dan segala penyimpangan yang saya laku- 
kan di Aceh. Juga harus mengulang baiat lagi. Untunglah, saya 
tak mendapat perintah yang aneh-aneh seperti pernah saya lihat 
atas teman saya. Teman saya itu disuruh masuk dan berendam 
di kolam WC selama berjam-jam. Astagfirullah. 


. Agaknya'tak terlalu lama saya dikurung di pondok Gading. 
Tobat saya langsung diterima dan tak lama kemudian ditugas- 
kan di Sidoarjo,. daerah kelahiran saya sendiri. Saya jemput 
isteri saya di rumah mertua dan langsung saya ajak ke Sruni. 
Meski ayah masih tetap tak mau mengajak berbicara, namun 
saya nekad tinggal di rumah ayah. Tapi saya tak peduli. Sebab, 
akan mengontrak rumah sendiri belum mampu. Mungkin, jika 
mau minta kepada mertua jelas akan dikabulkan. Namun dalam 
hati ada rasa malu. Karena itu, saya. mencoba untuk tetap 
bertahan. i : 
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Diusir lagi | 

Karena Sruni sudah dikuasai oleh muballigh yang lama, 
yang mencoba membuka pengajian di Waru, di rumah Hayun 
Baki. Dalam waktu singkat, pengajian di rumah Hayun Baki ini 
berkembang. Hingga, mau tak mau harus mengadakan pengaji- 
an di masjid wakaf, yang letaknya di depan rumah itu. Maklum, 
masjid itu memang wakaf dari orang tua Hayun Baki. Bahkan 
dari pengajian, gerakan jamaah itu berkembang pula menjadi 
jamaah shalat jum'ah di masjid. Meskipun masjid itu sudah 
digunakan oleh umat Islam di kampung itu, namun kami tak 
peduli, 
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Alhamdulillah, sampai dia, "kali mengadakan jamaah shalat 
Jum'at. tak ada “reaksi apa-apa. Kami berangkat ke masjid 
setelah para jamaah yang lebih dulu pulang. 

Tapi menjelang jamaah Jum'at yang keempat kalinya, 
suasana berubah. Sampai hampir 13.30 kami lihat para jamaah 
yang terdahulu, masih bergerombol di serambi masjid. Karena 
waktu lohor sudah hampir habis, kami nekad. Tapi, begitu rom- 
bongan kami sampai di depan masjid, serentak mereka berdiri 
menghadang. Seorang di antaranya - namanya. pak Sahat 
mengancam kami: ; ' 

"Kalau sampai berani masuk masjid saya bunuh kalian 
semua” 

Kami mundur dan, mengadakan shalat Jum'at di rumah. 

Esoknya kami dipanggil DPKN Sidoarjo. Saya dan Hayun 
Baki berangkat ke sana,-berbekal Al Our'an dan Hadits. 

Sebenarnya hal ini bukan bidang kami,” ujar perwira 
DPKN Kepolisian Sidoarjo. ketika kami menghadap, "Saya ini 
beragama Kristen. Tapi, karena ini menyangkut tugas, bapak- 
bapak saya panggil. Saya pikir, daripada ramai-ramai rebutan 


masjid, sebaiknya bapak bapak; ini membuat masjid sendiri . : 


saja”, katanya pula. 

Ternyata kejadian itu لا‎ kami untuk membangun 
masjid sendiri. Untunglah, karena anggota jamaah bertambah 
banyak, dalam tempo singkat 07 itu jadi. Pusat kegiatan 
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jamaah Darul Hadits pindah dari rumah Hayun Baki ke masjid 
itu. 


Saya bertugas di Waru sampai pemberontakan G.30.S 
meletus, Suasana demikian panas ketika pemberontakan PKI 
meletus. Agaknya kesempatan itu dipakai oleh kelompok umet 
Islam yang lain untuk sekalian menghancurkan Darul Hadits. 
Mereka memandang, Daru! Hadits ini sama jahatnya dengan 
PKI. Mereka menganggap Darul Hadits sebagai PKI Putih. 

Para 80 sudah gelisah sekali, Untunglah, tak sedikit 


anggota jamaah yang anggota ABRI. 
"Kalau ada satu di antara teman saya dibunuh, saya tak 


. tahu dan tak akan mencari siapa yang membunuhnya. Desa ini 


akan saya jadikan karang:abang”, kata scorang pengikut Darul 


Hadits yang anggota ABRI, f 

. Sejak itu memang tak ada yang berani mengganggu lagi. 
Namun saya terus siaga. Kemana-mana selalu membawa pisau. 
Pikir saya: jika saya, akan dibunuh, saya akan membunuhnya. 
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MR MAA شنت مرت‎ 








ہے دی دا کک 
MENYERANG JAKARTA :‏ .“| 


SETELAH peristiwa G.30.S/PKi sedikit reda, saya meneri- 
ma perintah Amir menghadap ke Kediri. Saya pikir, daripada 
sendirian sekali saja.bersama isteri saya. 

'"San, kau kutugaskan.ke Jakarta. Besok kau berangkat”, 
kata Amir H. Nurhasan. . , z 

Mendengar perintah, saya sedikit bingung. Mcskipun tak 
ada alasan untuk menolaknya. Sebab, sebelum ada perintah itu, 
saya mempunyai niat kawin lagi dengan Emmy Muntamah asal 
Plemahan. Kami berdua sering bertemu tiap ada asrama di 
Gading maupun Kediri. Sebagai pengikut Darul Hadits, isteri 
saya sudah setuju. Saya amat jatuh cinta padanya. Barangkali, 
inilah yang pertama kali saya jatuh cinta. Sebelumnya, saya 


-kawin karena dipaksa. Muntamah pandai berpidato, jika - 


membaca Al Qur'an suaranya enak, dan wajahnya keibuan. 


"Mun, kau mau menjadi isteriku kedua?” tanyaku begitu 
pulang menghadap Amir; : 
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cah tampak bingung. Saya lihat ia diam saja sambil‏ 2ا م۸70 
enunduk: an kepalanya. Akhirnya ia menjawab: "Saya minta‏ 
waktu untux shalat istikharah dulu, Mas”, katanya.‏ 


| Saya agak penasaran. Masalahnya, jika saya keburu 
Pe berangkat, persoalannya akan mentah kembali. Saya nekad 
#' menghadap Amir lagi. 


"Amir, saya ingin menikah lagi dengan Muntamah sebelum 
berangkat ke Jakarta ini”, kata saya memberanikan diri. 

Amir H. Nurhasan menatap saya tajam sekali. 

"Tidak. Kau tak saya ijinkan menikah dengannya", kata 
Amir dengan suara yang lantang dan tegas. 
"Mengapa Amir?” tanya saya mendesak. 

"Pokoknya saya melarang. Kau sudah baiat kan?”, tanya 
Amir, | 

Saya mengundurkan diri dari hadapan Amir dengan lemah 
lunglai. Meskipun dorongan hati ingin menemui Muntamah 
kembali, namun larangan dari Amir itu bagai pisau runcing 
yang menusuk ulu hatiku. Sedih. Saya langsung menemui isteri 
saya dan menyatakan perintah Amir untuk bertugas ke Jakarta. 
Sedikit pun tak saya ceritakan penolakan Amir atas rencana 
Saya menikah dengan Muntamah. 


Saya berangkat ke Jakarta dengan sedikit luka di hati. 
Tapi, sebagai muballigh senior saya mencoba melupakannya, 
Memang agak sulit, lantaran barangkali inilah cinta pertama 
saya, Aai : 


. Untunglah, di Jakarta kegiatan padat sekali. Mulanya saya 
tinggal di rumah pak Bukhari di Petojo Sabangan. Namun dua 
hari kemudian pindah lagi ke Kebayoran Baru. Sementara itu, 
pusat kegiatan pengajian sering berlangsung di rumah Bapak 
L.E. Martadinata di JI, Diponegoro, 

“Pernah, ketika pulang dari pengajian di JI. Diponegoro ke 
tempat tinggal saya di Jl. Panglima Polim 7 No, 128, Kebayqran 
Baru, Jakarta, ada razia kartu penduduk di Senayan. Dari 
beberapa teman yang bersama-sama itu, ternyata hanya saya 
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yang tak membawa KTP. Kebetulan KTP Sidoarjo saya terting- 
gal di Petojo. ` ii Paeh p | 
"Bapak terpaksa saya tahan dulu”, ujar petugas DKI itu. 
"Mengapa Pak?” tanya saya... 
| "Karena Bapak tak bisa menunjukkan KTP”, kaianya 
Singkat, , aan aa ہی‎ 
. Teman-teman pulang lebih dulu, Baru tengah malam, 
ketika razja itu selesai saya dilepaskan, Itupun terjadi lantaran 
saya mengaku baru memberi “pengajian di rumah MEN 
PANGAL. Sampai di rumah teman-teman sudah tidur nyenyak. 
Seminggu di Jakarta, Amir H.-Nurhasan datang. Bersama- 
an dengan itu, beberapa pemuda dari Jatinegara datang pula ke 
Kebayoran Baru. Mereka meminta kepada Amir agar saya 
diperkenankan mengasuh pengajian di Jatinegara. Amir setuju. 


Esoknya, bersama-sama derigan pemuda-pemuda tadi, saya, = 


pindah lagi ke Kramat' Asem, Jakarta. Saya tinggal di rumah 
pak Parta Subrata, asal Sunda. Tapi, daerah operasi pengajian 


saya 'masih tetap meliputi wilayah Jakarta. Yakni: Kebayoran : 


Baru, Semapaka Wangi, Grogol, Cilincing, Rawasari, Kampung 
Rambutan, Bekasi dan sebagainya. +, ' | 


Di Kramat Asem sendiri, dari pengikut cuma 25 orang, 


dalam waktu seminggu saja sudah meningkat. dua kali lipat. - 


Namun pusat kegiatan tetap di Jl. Diponegoro. Pertemuan 
dacrah muballigh se Jakarta juga diadakan di situ pula, 


'Suatu malam, sehabis maghrib ada pertemuan daerah di - 
Kramat Asem. Saya terkejut sekali melihat Muntamah hadir - 


dalam pertemuan itu. Saya mencoba mengucak-ucak mata saya, 
untuk meyakinkan bahwa saya tak bermimpi. 


“Lo, kok di sini Mun?”, tanya saya lembut. Luka asmara `" 


yang hampir sembuh, agaknya mulai goyah lagi. 
"Saya ditugaskan di sini, Mas Hasan”, katanya merdu. 
"Di mana?”, tanya saya mendesak. 
"Di Cempaka Wangi”, jawabnya. 


Tapi, pembicaraan kami terputus karena para muballigh | 


lain sudah mulai berdatangan. Waktu pertemuan itu berlang- 
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sung, konsentrasi saya sudah terpecah, Sebentar-sebentar saya 
melirik Muntamah. 

Sejak itu, saya sering menemuinya di tempat tinggalnya di 
Cempaka Wangi. Api asmara yang 'hampir padam berkobar 
kembali. Tarnpaknya Muntamah juga menyambutnya. 

Suatu hari, ada pengajian bersama di Jl. Diponegoro. Saya 
dan Muntamah hadir di sana. Karena pengajian itu berakhir 
masih agak sore, saya mengajak Muntamah bersama-sima 
pulang naik becak. Mulanya Muntamah menolak. 

. "Apa 'tak berdosa to Mas Hasan?" tanyanya sedikit keta- 
kutan. 

“Ah masa naik becak bersama saja dosa, Kita ini kan 
manusia. Daripada uang Rp 200,- untuk sendiri kan lebih baik 
untuk berdua. Irit kan Mun”, jawab saya sambil “tersenyum 
memandangnya: 70 

Masyaallah. Baru kali ini saya naik becak dengan perem- 
puan yang bukan muhrim saya. Memang dalam hati saya bergo- 
lak berbagai perasaan. Antara buaian asmara lelaki dan perem- 
` puan yang mengasyikkan dan ketakutan melanggar larangan 
Amir dan agama. Saya tahu persis duduk berdua dalam becak 
seperti ini telah melanggar ketentuan Amir, Tapi, dorongan 
manusiawi membuat saya. mencoba sejenak melupakannya. 
Barangkali, jika saja kami bukan muballigh Darul Hadits, ingin 
rasanya berpegangan tarigan sanibil bermesra-mesraan. Tapi itu 
tak terjadi. Masih ada kekuatan agama yang saya pegang, 
Bahkan, hanya duduk berdua begitu saja, rasanya sudah lebih 
indah dari kisah cinta mana pun. 


Surat Penebusan Dosa 

Ternyata yang -saya duga benar. Kejadian itu ternyata 
sampai juga ke telinga Amir Daerah Jakarta, Bapak Drs. Nur 
Zain. Esoknya saya dipanggil beliau ke rumahnya. 

"Saudara kemarin naik becak bersama Muntamah ya?" 
tanya beliau, 

"Ya, Pak”, jawab saya pendek, 
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"Apa Saudara tak tahu kalau itu tak boleh?" tanyanya lagi. 
"Tahu, Pak", jawab saya lagi. . ` na 
"La, kok Saudara berani melanggar? Kenapa?” tanyanya 
lagi. . Sa ما‎ 

“Ada beberapa alasan Pak Nur Zein. Pertama, Muntamah 
masih baru di Jakarta dan belum mengenal betul daerah ini. 
Apalagi waktunya sudah agak malam dan masuk Cempaka 
Wangi harus melewati kuburan. Kalah seorang diri kan tidak 
baik, Pak. Di samping itu, uang kami mepet sekali, Pak", 
jawab saya. i Pan Ti ; 

“Pokoknya Saudara Hasan melanggar dan harus tobat”, 
kata pak Nur Zein. a : ` 

Pak Nur Zein segera menyodorkan sebuah formulir - yang 
oleh teman-teman biasa dikatakan sebagai Sura! Pengakuan 
Dosa. Yang tak senang menyebut dengan Surat Penebusan 
Dosa, Surat itu ditulis dengan bahasa Arab pegon dan distensil. 
Di samping harus membayar kifarat sebanyak yang saya keluar- 
kan untuk naik becak bersama Muntamah, saya harus puasa 


'a agar Amir Jakarta tetap bisa memimpin secara 


sehari, berdo 
baik dan membaca 


adil dan melaksanakan tugasnya dengan 
asmaul khusna. Se و‎ ۶ 
Namanya saja cinta. Kata seorang penyanyi: Gunung tinggi 
kan kudaki, laut luas kan kuseberangi. Saya tetap nekad dan 
Muntamah. di rumahnya. Bahkan tak jarang 


| sering menemui 
ah dengan Bu Hasan. 


beberapa teman saya menyebut Muntam 
Muntamah cuma tersenyum sajas ا ات سب ا‎ 
Saya dan Muntamah sudah sedemikian jauh melangkah. 


Malahan, kapan saja ijin itu ada, kami akan menikah. Kami 


sudah bersiap-siap menghadapi rumab tangga itu. Muntamah 
menyerahkan kalungnya, untuk modal kerja saya. 
Kami sering pergi berdua naik taksi. Pada suatu hari, 


ketika kami berdua naik taksi, saya mencoba mendesaknya. | 
i saja”, kata saya. . 


"Mun, masak kita ini terus-terusan begin 
"Habis bagaimana, Mas Hasan, Amir masih tetap mela- 
rang kita menikah. Masak kita mau melanggamya. Apa kita tak 
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takut "nerzxa?", tanya Muntamah mengembalikan desakan 
saya. 

Saya risih mencoba bersabar. Dan kami masih sering juga 
pergi berdua. Bahkan, ketika akan bertugas ke Grogol, dari 
Cempaka Wangi Muntaimah mampir dulu ke Kramat Asem, 
Tentu saja saya senang saja menpantunya, Yapi, ketika di taksi 
Muntamah pingsan. Ia jatuh ke pangkuan saya, Saya bingung 
sekali. Untunglah Bu Slamet di Grogol cukup mengerti, Hingga 
ketika saya keluar dari taksi dengan mendukung Muntamah 
yang pingsan, beliau bisa memakluminya. Bahkan Bu Slamet 
langsung menyuruh 'saya meletakkan Muntamah di sebuah 
kamar yang telah disediakan. 

Malam itu Muntamah tidur di rumah Bu Slamet. Karena 
tak ada kamar lagi, saya tidur sekamar dengannya. Muntamah 
"tidur di atas dipan sedang saya tidur 'di atas tikar di lantai. 

Meskipun cuma tidur sekamar berdua, tak terlintas sama sekali 
pikiran jelek di hati saya. Saya memang sering melirik Munta- 
mah yang tergolek di tempat tidur, Dan alhamdulillah, 
petunjuk Allah selalu :menyertaiku. Saya melihat bayangan 
Muntamah yang begitu suci. : 


Cinta kami semakin berkobar, Namun, agaknya cinta juga 
mendorong saya kian bersemangat bekerja. Tanpa mengabai- 
kan tugas saya sebagai muballigh, bahkan pengikut saya di 
Kramat Asem telah berkembang dari 28 orang menjadi ratusan. 
Pekerjaan saya juga kian berkembang. Dengan modal menjual 
kalung Muntamah, saya membeli kitab-kitab Hadits Bukhori 
dan Muslim lewat Kedutaan Saudi Arabia. Hadits Bukhori- 
“Muslim itu saya jual kembali kepada anggota-anggota jamaah, 
Hasilnya lumayan. Bahkan ke pondok Burengan Kediri, saya 
pernah mengirimkan hampir seribu buku Hadis Bukhori-Mus- 
lim. Untungnya memang lumayan. ` 


Tak tahu siapa yang melaporkannya ke Amir H. Nurhasan 
,di Kediri. Sebab, menurut pembantu Amir Jakarta, saya di- 
“panggil ke Kediri dalam kaitannya dengan segala tindak-tanduk 
di Jakarta, Begitu saya tiba di pondok Burengan, yang meneri- 


40 










B-s مہہ‎ 





ma bukan Amir H. Nurhasan, tapi H. Áchmad Sholeh, wakil 
Amir. رہ ا‎ | 

"Tentu kau sudah mengerti dipanggil ke Kediri ini, San", 
tanya H. Achmad Sholeh begitu saya menghadap beliau. 

"Bagaimana saya tahu, Pak Mad, sedang saya merasa tugas 
saya di Jakarta berhasil”, ujar saya, 

"Memang, mungkin kau menganggap tugasmu di Jakarta 
berhasil. Saya tak mengelak juga soal itu. Tapi, ada beberapa 
laporan bahwa kau telah melakukan beberapa pelanggaran", 
kata H. Achmad Sholeh; . ©. ! ; 

“Pelanggaran apa? Saya tak pernah merasa melanggar 
perintah Amir", jawab saya mengelak. | 

”Kau boleh mengelak. Tapi ini fakta, San. Dua kesalahan 
besar yang telah kau lakukan. Pertama, di Jakarta kau tak sepe- 
nuhnya bertugas menjadi muballigh tapi bekerja. Kedua, kau 
sering berduaan dengan Muntamah", kata H. Achmad Sholeh 


menuduhku. : ھ7‎ 


Sejenak saya diam dan memandang H. Achmad Sholeh, 
. “Memang saya akui, di Jakarta saya sambil bekerja. Tapi, 
bukankah Pak Mad Sholeh tahu juga, sedikit pun saya tak mc- 
rugikan jamaah. Bahkar mungkin banyak teman-teman yang 
tertolong lantaran saya bekerja”, ujar saya berapi-api, "Saya 
memang manusia, Pak Mad.: Yang tak"luput dari keinginan- 
keinginan. Hanya sayangnya, jika atasan boleh’ mengontrol | 
bawahan, sedang saya.tak berhak.. Pak Mad sebetulnya telah >, 
berbuat tak adil. Jika Pak Mad menghadap! saya sebagai 
terdakwa, seharusnya ada hakim dan ada pelapernya. Coba Pak 
Mad pikir, ini adik tidak”, tambah, saya dengan nada sedikit 


meninggi. . Ae aa aga ta 


H. Achmad Sholeh diam' saja. Agaknya ia tak mau tahu 
dengan jawaban saya. : " - ہد‎ 

"Di Jakarta kau sudah bisa beli apa?" tanyanya. ہہ‎ 

"Banyak, Pak. Di antaranya jas yang saya pakai ini", 


. jawab'saya mulai agak tenang, Padahal, jas ini baru saya pakai 


sekali di Jakarta dan waktu pulang ke Kediri. 
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Jas yang saya pakaf itu.diminta oleh pak Mad Sholeh. Dan 
saya dilarang kembali ke Jakarta lagi. Harus-melakukan tobat 
dan tinggal di pondok. lagi sampai Amir memberikan tugas lain. 
Tapi, setelah menjenguk isteri dan anak saya yang kebetulan 

| juga saya suruh mondok di Kediri selama saya bertugas di 
°` Jakarta, saya kembali lagi ke sana. 

Dalam hati saya berkata: "Tak ada gunanya lagi taat kalau 
Amir hanya mau" menang sendiri”, pikir saya. Berbagai 
“kejadian yang justru menghancurkan ketaatan saya terh: idap 
'Amir muncul kembali. Saya teringat betul ketika H. Nurhasan 
mengajak : saya ke sumur Barokah yang ada di kompleks 
' pondok Burengan Kediri. Katanya, sumur Barokah ini langsung 
“berhubungan dengan sumur Zamzam di Mekah. Dan itu harus 
“dipercayai oleh semua pengikutnya: "Yang percaya iman dan 
, yang tak percaya kafir”, kata H, Nurhasan, Pernyataan itu saya 
` dengar menjelang saya berangkat ke Jakarta. Sebetulnya saya 
: sudah mulai meragukan keamirannya, Tapi, waktu itu rasanya 
“tak seperti sekarang ini. Saya rnerasa disudutkan tanpa diberi 

esempatan membela diri. Padahal menurut saya, 10 

"terlalu dilebih-lebihkan.‏ ا 

t Agaknya, jasa saya selama di Jakarta tak nampak sama 
sekali'di mata Amir, Saya pikir, sudah jutaan rupiah infak dari 
Jakarta mengalir ke Kediri. Belum lagi masuknya ibu-ibu pern- 
besar ke dalam lingkungan jamaah, Semuanya musnah begitu 
saja, Lalu apa gunanya lagi jamaah yang selama ini saya bang: 
. (ga-banggakan? 

Satu per satu, perintah Amir untuk mengumpulkan dana 


.« mulai terbayang dalam benak saya. Belum lagi dana Jameksi 4 


Rp 1.000,- tiap 8088. muncul saham haji Rp 25.000,- per 
jamaah yang mampu. Yang terakhir saya berhasil meyakinkan 
para ibu-ibu jamaah untuk meminjamkan seluruh perhiasannya, 
.Saya ingat betul, dari Jakarta saja lebih dari Ya kilogram cmas 
berhasil saya kumpulkan untuk disetor ke Kediri. Tapi, apa 
hasilnya? Mana buktinya? Tak seorang pun berhasil naik haji 
lewat jamaah, Tak seorang pun berhasil memperoleh kenibali 
perhiasan yang dipinjamkannya. 
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Selama dalam perjalanan dari Kediri ke Jakarta, pertem- 
puran berkecamuk dalam batin saya. Antara ketaatan terhadap’ 
Amir yang telah saya sembah selama 10 tahun dan kesewenang- 
wenangan yang dilakukannya... کے‎ 


` 


Ramai-ra mai Korcksi 


Agaknya, hampir bersamaan deari tindakari yang dilaku- . 
kan Amir terhadap saya, para muballish di berbagai daerah | 
memang lagi dilanda kegoncangan. Berbagai resolusi tengah , 
disiapkan oleh berbagai jamaah. Yang saya dengar saja dari 
Pare dan Sidoarjo. Tapi, bagaimanapun juga, sulit bisa menga- ' 
tur resolusi-resolusi itu secara rapi. Akhirnya sebelwn berhasil 
lebih merata ke semua daerah, para anggota yang pro Amir | 
melaporkannya ke Kediri. کے‎ : 


H. Nurhasan marah sekali. "Semuh orang Sidoarjo kafir. : 
Harus tobat semua kalau ingin masuk surga”, kata H. Nurha- 
san. Kebetulan waktu itu saya berada di pondok Kediri untuk | 
membantu Tim Koreksi Arial. “Setengahnya, karena saya belum” 
terbuka betul, saya 'membenarkan H. Nurhasan. 

Amir memanggil semua amir kring dan muballigh seluruh”: 
Sidoarjo untuk melakukan tobat di Kediri. Ketika mereka" 
sedang memasuki kompleks pondok Durengan, seperti sudah | 
disiapkan saja, anak-anak kecil, anuk para jamaah yang 


mondok di sana sekeluarga atau yang dipondokkan di sana, * 
memaki-maki mereka, : 


“Hai munafik, kafir”, kata anak-anak itu sambil Sea 
Bahkan setelah itu, mereka harus berendam di WC dulu sampai : 
berjam-jam sebelum menulis Surat Pencbusan Dosa dan” 
membayar kifarat.. Tapi, baru kini saya merasa bahwa tindakan ` 
itu biadab dan tak pantas dilakukan oleh orang Islam, 


Agaknya, peristiwa itu erat kaitannya dengan koreksi amal ' 
yang dilakukan oleh Tim yang ditunjuk oleh Amir terhadap 
semua anggota jamaah di Kediri, beberapa bulan sebelumnya 
itu, Kebetulan saya sendiri termasuk sulah satu anggota Tim. : 
Telah tersedia daftar pertanyaan, dari soal berwudlu sampai" 
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kekayaannya. Setelah serfitia selesai, mereka diharuskan me- 
ngeluarkan 1096 dari jumlah kekayaannya untuk Amir. 
Jika ada yang mencoba berdalih, maka Amir akan berkata: 


"Untung sekarang kuu sudah dihisab, sebelum kau dihisab 
di akherat nanti”, kata H. Nurhasan, . 

Koreksi ini memang menimbulkan berbagai masalah. 
Bahkan tak jarang, saya melakukan tawar-menawar dengan 
anggota yang dihisab mengenai besarnya jumlah infak yang 
harus disctor. Sebelum ada ketentuan mengenai besarnya uang 
wajib syukur, mereka belum boleh pulang ke "daerahnya. Di 
antara yang dengan terus terang menolak membayar uang wajib 
syukur adalah H. Umar dari Gesing Sidoarjo. H. Umar terkena 
uang wajib syukur ratusan .ribu rupiah. Meskipun dilarang 
pulang H: Umar nekad pulang dan sejak itu keluar dari jamaah. 
Kemudian disusul oleh resolusi jamaah Sidoarjo yang dipimpin 
oleh H. Achmad Subroto dari Gesing, ipar H. Umar sendiri. 

Sampai di Jakarta, hati saya mantap. Saya akan keluar dari 
Jamaah Darul Hadits. Tapi; niat saya itu belum pernah saya 
lahirkan kepada siapa pun. Saya masih kembali tinggal di pak 
Parta Subrata di Kramat Asem. Malahan, tak jarang saya 
mengajak anak pak Parta melihat bicskop. Konflik mulai 
terjadi dengan Amir Kring, Sebetulnya konflik ini sudah mulai 
terasa sejak lama. Saya rasa, Amir Kring merasa iri dengan - 


. prestasi saya. Bahkan meskipun tinggal di Kramat Asem, 


namun saya terus-menerus mengisi pengajian di tempat lain. . 
Juga tak sedikit beberapa muballigh, yarig saya belikan baju atau - 
celana dari hasil saya ngobyek. 

Barulah setelah sebulan di Kramat Asem, Amir Jakarta 
datang membawa surat dari H. Nurhasan. Isinya: Hasan Bisri 
sejak hari ini dilarang mengaji dan menjadi imam shalat. 

Meskipun hal itu sudah saya duga sebelumnya, namun saya 
tak bisa menahan gejolak. hati saya. "Karena saya sudah tak 
dianggap lagi sebagai muballigh, sejak hari ini saya cuci tangan 
dengan Islam Jamaah”, kata saya, "Malam itu juga saya pergi 
dari rumah pak „Parta. Kudengar bu Parta menangis terisak ` 
melihat kejadian ini. 
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Sejak itu saya tak pernah lagi ke Kramat Asem,! Bersama 
dengan seorang pemuda dari Padang dan Sunda, saya mendiri- 
kan panti pangkas bernama Sanggar Artista di Rawasari, Rawa- 
mangun. Saya juga tidur di sanggar itu, Beberapa kali pak Parta 
datang dan meminta: saya tinggal di rumahnya kembali, 

"Jangan, Pak Parta, Tak usah sajalah, Nanti Bapak sendiri 
yang merugi”, jawab saya, 

Melihat saya tetap tak bersedia datang lagi ke rumahnya, 
pak Parta tak pernah lagi datang ke Rawasasi. Tapi, tak lama 


. kemudian ganti Sukadi, anggota KKO yang menjabat Kepala 


Bagian Keamanan Islam Jamaah daerah Jakarta, 

"Pak Hasan. kan masih ingat baiatnya kan?", ujar Sukadi 
mula-mula. 

"Baiat apa sih?” tanya saya masa bodoh. 

"Lo, Pak Hasan sekarang kok gitu ya. Masak tak ingat lagi 
baiatnya pada Amir”, katanya agak keras. 

"Saya sekarang sudah tak mempunyai Amir kok", jawab 
saya tetap tenang. ۱ 

. Sukadi tampaknya mulai agak tersinggung dengan jawaban 
jawaban saya yang seenaknya sendiri. 
.. "Pokoknya Pak Hasan harus pergi duri Jakarta, Ini perin- 

'tah Amir, Pak”, kata Sukadi. ۱ 

”Memangnya Jakarta punya Pak Kadi ya. Gubernur 
Jakarta saja tak pernah mengusir saya kok. Saya tahu Pak Kadi 
anggota KKO. Tapi, toh tak ada urusannya dengan soal bcr-, 
tempat tinggal di Jakarta”, jawab saya mulai agak keras juga, 

Agaknya, pengusiran oleh Am.r Jakarta lewat Sukadi itu 
erat kaitannya dengan segala tindakan saya di Jakarta, Scolah 
Saya tak ambil pusing lagi dengan aturan-aturan Islam Jamaah 
Atau Darul Hadits. Tak jarang beberapa anggota Darul Hadits 
saya ajak melihat.film. Bahkan tak Jarang pula saya ke rumah 
Muntamah, | i 
< Tapi, akhimya saya pun sadar juga. Anak isteri saya di 
Kediri, Kalau saya ngotot, bagaimana nanti nasibnya. Akhirnya 
kepada Sukadi saya katakan, saya bersedia menemui Amir H, 
Nurhasan ke Kediri kaiau diberi uang saku dan transpor untuk 





- متم مده ةة 


lU 





وہر 





Jakarta-Kediri 


pp. Ternyata, permintaan saya itu dipenuhi olah” 
Amir Jakarta, Esoknya saya pamit pada teman-teman di 


Sanggar Artista untuk pulang, barangkali untuk selamanya. 
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2 . BAGIAN KELIMA 
MENJADI INTEL MAJLIS ULAMA 


a Dari Jakarta, saya langsung ke pondok Burengan mengam- 
bil isteri saya. Mulanya, H. Achmad Sholeh melarang saya 
mengambil isteri di Kediri. Tapi pikir saya, apa pun juga yang 
terjadi isteri saya akan saya ambil, Melihat saya ngotot dan 
hampir mata gelap, H. Achmad Sholeh diam dan pergi. Saya 
pun segera mengambil isteri Saya dan pulang ke Sruni. 

Sampai di rumah, saya, langsung mencium lutul ayah saya 

' meminta maaf, «. da 
' "Ayah, maafkan anakmu. Barangkali selama ini saya 
bukan anak yang berbakti kepadamu. Saya. terlalu banyak 
menyakitimu. Tapi. scjak hari ini saya berjanji. untuk tidak 
melawanmu lagi ayah, Sekarang saya sudah keluar dari Islam 
` Jamaah”, kata saya tersendat-sendat: Rasanya mati menangis 

“karena terharu, Isteri saya melihat peristiwa itu tanpa berkata- 
kata apa pun. Ia kelihatan bingung dan bengong. 

Kulihat ayah juga mulai berkaca-kaca, Ternya'a, bagaima- 
na pun ayah tak bisa menganggap saya bukan anaknya lagi. Ba- 





1 
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rangka!i selama ini saya hanya dianggap sebagai anak lelaki 
yang hilang. Dan kini sudah kembali lagi, 
“Saya bisa mengerti anakku, Bagaimana pun juga kau 
masih anækku juga. Ayah pun minta maaf, jika waktu itu ayah 
bersikap keras”, kata ayah lembut dan penuh kasih sayang, 
Meskipun sudah' kelua; dari Islam Jamaah, tapi rasanya 
masih sulit berjamaah shalat bersama-sama orang lain, Saya 
masih sering datang ke Sruni-Pesantren, Tapi, lantaran terus 
disindir’ dan dimaki-maki, akhirnya saya tak tahan dan tak 





. pernah kesana lagi. Untunglah, tak lama kemudian beberapa 


bekas muballigh Darul Hacits Sidoarjo, yang keluar setelah 


. mengadakan .resolusi, mengadakan pertemuan di rumah H, 


Achmad Subroto di Gesing. Tapi, pertemuan itu dibubarkan 


.oleh Kepolisian Sidoarjo karena tak ada ijinnya, Kami maklum, 


lantaran Pepelrada Jatim baru saja memutuskan membubarkan 
"Yayasan Pendidikan Islam Jamaah, nama baru setelah Darul 


: Hadits. - و‎ 


: Pertemuan lalu dipindahkan di rumah pak Kahar di Suka- 
dami, Surabaya. Tak kurang dari 30 bekas muballigh Darul 


. Hadits dari Malang, Surabaya, Sidoarjo, Kediri, Madiun mau- 


pun Nganjuk hadir dalam pertemuan itu. Pertemuan itu memu- 
tuskan membentuk wadah yang menampung bekas anggota 

Darul Hadits bernama Yayasan Pendidikan Al Qur'an dan As- 
sunnah, Bahkan yayasan ini sudah dikukuhkan pula dengan 
Akte (1۴0٥385۰٠ Rencananya, yayasan ini akan mendirikan 
pondok macam di Burengan dengan pusat di Gesing. 

. “. Begitu yayasan berdiri, kami segera menyusun rencana 
kerja dan mengirimkannya kepada Menteri Agama serta peja- 
bat-pejabat tinggi lainnya, bahwa yayasan ini tak ada hubungan: 
nya dengan Islam Jamaah atau Darul Hadits Kediri, 

Tapi, agaknya kami memang bukan orang-orang yang 
mampu mengatur organisasi, Belum lagi bisa berkembang, 
pondok yang kami rencanakan di Gesing itu 'sulit berkembang 


— lagi, Banyak teman-teman bekas anggota jamaah yang pindah 


mondok di Gesing pulang sendiri-sendiri. Tak sedikit yang 
kembali lagi masuk Darul Hadits, Masalahnya kurang ada 
pembinaan yang baik, ١ 
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Begitulah keadaannya sampai tahun 1971. Tahun itu saya 
pindah dari rumah orang tua saya dan mengontrak di Sruni, 
pinggir jalan besar. Saya membuka kios Jamu Jago dan pran- 
cangan. Sctelah tinggal di jalan besar ini, pikiran saya muki 
terbuka. Apalagi setelah lahir anak saya yang kedua. Saya 
mulai banyak membaca buku dan mengasuh ruang tanya-jawab A 
Tafsir dan Agama Islam di Radam Kelinci Waru, Bahkan i 
setelah mendengar pengajian saya di radio, banyak sekali yang 
meminta saya mengaji. Kehidupan saya sedikit demi sedikit 
mulai membaik. 

Tahun 1973, saya lebih membuka hati saya lagi. Rasanya, 
kini saya sudah menjadi anggota masyarakat yang wajar, 
Malahan, karena kasihan melihat nasib teman-teman yang di 
dalam, dalam pengajian di mana pun juga, saya selalu mempe- 
ringatkan bahayanya Isia".. Jamaah. Bahkan kemudian, waktu 
yang lowong saya gunakan ke masjid Al Falah, menemui bebe- 
rapa ulama di sana., Sampai suatu ketika saya berkenalan 
dengan Ustadz H. Bey Arifin. مر‎ ja 

Sejak itu, saya seringkali bertamu ke rumah beliau di Jl. 
Sumatra 111, Surabaya. Bahkan-pada pertengahan tahun 1978, 
Ustadz Bcy Arifin merencanakan, mengadakan pertemuan 
| Umum para ulama di Jatim membahas soal Islam Jamaah, ber- 

4 | tempat di masjid Al Falah. Saya antusias sekali mendengar 

: rencana itu. 

| "Saya insyaallah bersedia hadir dan menjelaskan masalah- 

| nya”, kata saya. 

i Tapi, lantaran kesibukan beliau, pertemuan itu tak pernah 

| kunjung tiba. Malahan, suatu malam datang ke rumah saya di 
Sruni Pak Sukadi dengan isterinya. Sukadi yang tinggal di 
Hayamwuruk pemah bertamu ke Ustadz Bey Arifin, mengeluh 

soal putranya, Putranya, Tono, belum lama ini masuk Islam 
Jamaah. Tapi, sejak itu, Tono yang biasanya begitu tant pada”: 
orang tuanya, mulai berani membantah orang tuanya. Bahkan : 
menuduh orangnya kafir dan shalatnya tak sah. Setelah itu,  ; 
Tono hampir selalu berada di rumah Muntholib, Jl, Kutci, , 
pusat kegiatan Darul Hadits di daerah itu. 
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“Tolonglah, Pak Hasan, agar anak saya bisa keluar dari 
Darul Hadits”, kata' pak Sukadi penuh hiba. 

“Wah, mana mungkin Pak. ltu soal keyakinan dan 
kesadaran. Paling-paling yang bisa saya lakukan menasehatinya, 
barangkali kemudian dik Tono mau sadar", jawab saya. 

Akhirnya saya setuju mengadaken diskusi dengan dik Tono 
seminggu dua kali di rumah pak Sukadi. Tapi, hasilnya seperti 
yang saya duga semula, Putra pak Sukadi bukannya sadur, 
malahan .menusuh saya telah menghinanya. Akhirnya saya 
menyatakan kepada pak Sukadi bahwa sudah sulit disadarkan. 

. Di tengah-tengah menunggu kabar dari Ustudz Bey Arifin 
itu, ternyata Ustadz Bey datang ke rumah, Malam itu saya 
sedang mengaji di Waru. Kepada anak yang mengaji di rumah, 
yang malam itu ditemui, Ustadz Bey Arifin titip pesan bahwa 


. saya harus menghadap beliau sebelum jam 10.00 pagi. 


Tobat Lagi 

Saya lihat Ustadz Bey Arifin sudah bersiap-siap pergi. 
Mobilnya sudah dipanasi dan siap berangkat. 
| ”Wah, tadi malam ke mana Pak Hasan?" tanya Ustadz Bey 
Arifin setelah mempersilakan saya duduk di ruang tamu. 
Lu "Mengaji, Ustadz", jawab saya pendek saja. 
. "Begini, Pak Hasan. Saya kira rentana kita yang dulu itu 
gagal. Tapi, baru-baru Ini saya mengikuti pertemuan Majlis 
Ulama Indonesia di Bogor. Salah satu di antaranya membicara- 
kan soal Darul Hadits. Kepada pengurus Majlis Ulama Indonc- 
sia Pusat saya bilang, kalau ingin tahu secara detail masalah itu, 


Saya punya orang yang lama sekali menjadi muballigh Darul 


Hadits.. Mereka setuju dan mengharap Pak Hasan menemui 
beliau-beliau Bagaimana, Pak Hasan bersedia kan?" tanya 
ustadz Bey Arifin setelah bercerita panjang lebar, ' 
- “Insyaallah saya bersedia Ustadz. Tapi, saya tak mempu- 
nyai beaya untuk ke sana", jawab saya polos, Saya memang tak 
mempunyai uang ,sepeser pun, 

Esoknya saya berangkat ke Jakarta naik kereta dengan 
uang saku dari pak Bcy Arifin sebesar Rp 15.000,-. Juga surat 
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pak Bey Arifin untuk H./ Ghazali Syahlari, Sekretaris MUI DKI 


' Jaya. Sebab, oleh MUI. Pusat masalah itu diserahkan kepada 


MUI DKI lantaran akhir-akhir ini i kehebohan soal Islam Jama- 
ah berada di daerah itu. ۱ 


Sepuluh tahun tak melihat: Jakina, aa keadaannya 
sudah amat berubah. Mungkin di sekitar Gambir saya masih 
ingat. Tapi, begitu mencoba mencari tempat tinggal saya yang 
lama di Kramat Asem, saya' mulai kebingungan. Untunglah, 


meskipun agak lama, rumah pak Parta Subrata akhirnya saya 
temukan. 

Ia kaget sekali melihat kedatangan saya. Sudah 10 tahun 
pula kami tak bertemu, Te 

"Lo kok Pak Hasan. Dari mana saya, Pak?” tanyanya, 

"Dari rumah saya, Pak: Parta. Saya ini kan ditugaskan 
mengajar di daerah Transrnigrasi di luar Jawa. Ternyata berang- 
katnya masih menunggu beberapa waktu lagi,” ujar saya berbo- 


hong. Saya lihat pak Parta sekeluarga masih aktif pula dalam 
Islam Jamaah. ` 


"Kalau begitu selama menunggu “tidur di sini saja, Pak 
Hasan”, pintanya. 


Saya mengangguk. Malamnya, hampir semalaman kami : 


ngobrol. Secara tak langsung pula, saya mulai memancing-man- 
cing soal gerakan Darul Hadits di Kramat Asem. Tanpa curiga 
apa pun, pak Parta bercerita pula perkembangannya selama 
saya pulang ke Jawa Timur.” 

Esoknya saya pamit akan ke Kantor Departemen Agama di 
Jl. Thamrin. Padahal, saya datang ke Gedung DKI jaya lantai 
13, kantor MUI DKI Jaya. Ternyata, H. Ghazali Syahlan pergi 
ke luar kota. Menurut petugas sekretariat, baru besok masuk 
kantor, Saya mencoba menelpon beliau ke rumahnya. Ternyata 


sudah sampai, namun baru akan masuk kantor esoknya. Sava چا‎ 
ditunggu kehadirannya di kantor jam “08.00. DA 


Saya kembali lagi ke Kramat .Asem. Dan baru esoknya ` 
pergi lagi ke Gedung DKI. Jaya. Sampai di sana, saya lihat 
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pengurus Majlis Ulama DKI sudah lengkap hadir, ' 
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1 1 H. Ghazal! Syahlan segera menyilakan saya menjelaskan 
perkembangan Darul Hadits sejak saya masuk. Juga diselang- 


; i seling oleh pertanyaan para anggota pengurus, Sampai jam 

: | 16.00 baru separuh cerita yang saya sampaikan, 

j i “Dilanjutkan besok saja, Pak Hasan”, kata H, Ghazali. 
i. , Saya setuju dan mengakhiri pertemuan. Menjelang pulang 
| saya menemui H. Ghazali Syahlan dan minta dicarikan tempat 


menginap. Juga uang transpor untuk ke sana ke mari, karena 

uang dari pak Bey Arifin sudah habis untuk naik taksi tadi pagi, 
Sambil bersama-sama turun ke ruang bawah, II. Ghazali 
memberi saya uang Rp 5000,-. 

: Persis jam 08.00 esok harinya, saya melanjutkan cerita saya 
sampai akhir sehabis lohor. Saya lihat banyak di antara tokuh- 
tokoh Majlis Ulama itu mengangguk-angguk. Agaknya mereka 
cukup puas. Saya pun juga lega, karena bisa menceritakan soal 
itu dalam forum yang cukup tinggi. 

”Saya dengar cerita Pak Hasan itu baru perkembangan 
Darul Hadits dari tahun 1958 sampai dengan 1968. Saya kira, 
Majlis Ulama juga amat mengharapkan laporan perkembangan 
dan data Darul Hadits dari tahun 1968 sampai sekarang, Pak 
Hasan sanggup nggak mencarikannya?" tanya H. Ghazali. 

Saya diam dan bingung. Sebab, untuk bisa mendapatkan 
data itu, saya harus masuk kembali. 

“Wah, jadinya saya harus munafik, Pak. Sebab saya harus 
pura-pura tobat, taat dan sebagainya", kata saya. 

"Saya kira kalau hanya begitu tak masuk golongan orang 
munafik, Pak Hasan, Toh demi kebaikan juga", kata H. 
Ghazali sambil tertawa. 

» Akhirnya saya menyanggupkan diri. Hanya, karena selama 
tugas nanti saya tak mungkin bekerja untuk mencukupi kebu- 
tuhan keluarga, saya minta keluarga saya dijamin, Mereka 
| setuju dan berjanji segera memberi kabar, karena soal ini akan 
ę dirapatkan dulu oleh MIJI DKI Jaya. 

“ Saya langsung pulang ke Sidoarjo sambil menunggu kepu- 

tusan Majlis Ulama -DKI Jaya. Dua puluh hari kemudian 
~ barulah keputusan itu saya terima. Saya diminta datang ke 
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Jakarta untuk menerima penjelasan. Juga tape recorde yang 
saya minta. Sedang kamera yang sebetulnya juga saya perlu 
untuk keperluan itu, tak bisa dipenuhi. Repotnya, lape recorder 
yang dipinjamkan Saya itu ukurannya besar sekali, Hingga 
sampai di Surabaya lagi, saya langsung ke rumah pak Bey 
Arifin. Tape itu saya tukar dengan-yang lebih kecil, hingga 
mudah dibawa ke mana-mana, . 

Sebetulnya, sampai di rumah saya bingung sendiri. Persoal- 
annya: saya akan memulai dari mana? Akhirnya saya nekad 
menemui pak Ilham Amir Kring Sruni, 


"Pak Ilham, kapan ada pertemuan daerah di Kediri?” 


tanya saya waktu ketemu di rumahnya, 

"Mengapa sih kok tanya soal itu segala?" katanya balik 
bertanya dan penuh curiga, i 

“Saya boleh ikut hadir nggak, Pak Ilham?" saya masa 
bodoh saja, 8 

"Untuk apa?” tanya Ilham lagi, 

"Saya mau tobat”, jawab Saya singkat 

"Boleh", katanya juga singkat, 

Saya gembira sekali Tapi, begitu saya dan pak Ilham 
sampai di Kediri, di sana bertemu dengan Muntholib dari 31, 
Kutei Surabaya, guru Tono, 

Saya lihat Muntholib mendekati pak Ilham, 

"Lo, kok Hasan datang ke mari. Padahal baru saja 
membuat ricuh di daerah saya”, kata pak Muntholib jelas saya 
dengar, Saya diam saja. : 

” Apa saja yang dilakukannya?” tanya pak Ilham, ' 

Pak Muntholib Cerita kejadian di rumah pak Sukadi J1. 
Hayamywuruk, Jadi agaknya Tono melaporkan perdebatan saya 
dengannya kepada Muntholib, | 

Tak lama kemudian Muntholib pergi ke tempat lain dan 
lham menemui saya. ` 

"Benar San Cerita Pak Muntholib tadi?" tanyanya 

"Benar, Pak Ilham, Tapi sekarang saya menyesal kok”, 
jawab saya Pura-pura menyesal, 

"Kalau begitu kau harus minta maaf pada Pak Muntholib”, 
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kata pak Ilham pula. Dan saya menyanggupinya. Bahkan saat 
itu pula pak Ilham mengajak saya menemui Muntholib. 

Setelah itu, saya menemui Abdullah Busro, salah Seorang 
pengunis pondok 'Burengan Kediri dan menyatakan akan tobat. 
Oleh Abdullah saya diajak menemui H, Achmad Sholeh, wakil 
Amir, yang sebetulnya juga masih pak De isieri saya sendiri, 

"Saya ingin tobat, 1 
dengan H. Achmad Shaleh. | 

H. Achmad Shaleh hanya mengangguk., Saya lihat ia me- 
manggil pembantunya bernama Zuhro. 

"Zuhro, carikan kamar untuk Pak Hasan ini. Sediakan | 
juga meja, kursi dan kertas serta pena,” perintahnya, x 
Zuhro pergi dan saya diperintahkan oleh H, Achmad 
Shaleh mengikutinya. Saya' ditempatkan di kamar "Solo" dan 

ternyata di kamar itu, saya temui Tono, putra pak Sukadi. 
Tono kaget sekali. Ia memandang saya dengan penuh curi- 
ga. Tapi saya'hanya tersenyum saja, 


keluar dari kamar itu, Tugas saya a 


"Pokoknya.begini San. Yan 
Amir sana. Jadi kalau kayu ingin 
kan dulu di sana,” katanya, 

Saya langsung pulang ke Sidoarjo, „Esoknya saya langsung' 
menemui Ilham... 

"Bagaimana Pak Ilham a 
Sebab kata Pak Mad Sholeh, 
saya dulu di sini”, kata saya. 

"Ya tunjukkan ketaat 
Surat tobat itu saya tanda- 

"Wah, kalau 2 bulan 

"Bagaimana sa 
Saya belum tahu apa 
belum", katanya. 


g tahu perbuatanmu di Sidoarjo 
tobatmu segera selesai, selesai- 


anmu dulu selama 2 bulan, baru nanti i 
tangani”, katanya. | تو‎ 
.kan terlalu lama, Pak”, kilah saya. j 
ya bisa langsung menanda-tangani, sedang » 
kah Pak Hasan betul-betul sudah tobat atau 
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Saya diam saja dan pulang. Tapi, beberapa bari kemudian 
lewat Khoiri, teman saya, saya diundang ke rumah pak Ilham, 
Ternyata begitu saya tiba di rumah Ilham, berturut-turut datanp 
Ihwan.dari Sidoarjo yang juga menjadi pengurus Islam Jamaah 
di Tulangan dan Kedungpeluk serta Matori dari Gedangan. 
Dalam hati saya sudah merasa, tentu ini ada kaitannya dengan 
pidato-pidato saya menyerang Isiam Jamaah di ketiga tempat 
itu, Ternyata dugaan saya benar. Dan ketika soal itu ditanya- 
kan, saya tak membantah, 

""Tapi, itu ketika saya belum tobat, Pak Ilham", kata saya, 
- "Memang benar, Tapi, ada soal lagi, Pak Hasan, Pak 
Hasan datang ke pertemuan daerah di Kediri membawa tape-. 
recorder. Untuk apa?” tanya Ilham setengah menuduh, 

”Untuk merekam naschat-naschatnya, hingga bisa saya 
dengar lagi di rumah", kata saya seolah tak ada masalah apa 
pun, ` | 

' "Kok tak mengatakan dulu pada saya?" tanyanya mende- 
sak. 

"Lho itu kan wewenang pusat to, Pak Ilham. Kalau pusat 
sudah mengijinkan, kan sudah”, jawab saya. 

Ilham diam, Begitu juga Ihwan dan Mattori, Karena tak 
ada pertanyaan lagi saya pulang. Beberapa hari kemudian ada 
seorang teman — muballigh Islam Jamaah menemui saya di 
rumah. ےت‎ 
i "Kalau kau ingin segera sclesai tobaimu San, mari saya 
antar ke Kediri", katanya. 

” Saya.ikut dia ke Kediri. Sampai di sana ketemu pak H. 
Achmad Sholeh lagi. Karena saya desak terus, akhirnya saya 
diantar ke Kertosono menemui Amir H, Nurhasan yang baru 
saja tiba dari Saudi Arabia. Bersama dengan 300 orang, saya 
baiat lagi. Saya lihat H. Nurhasan diam saja. Dan ketika saya 
berhadapan dengannya, H.. Achmad Sholeh sedikit mencerita- 
kan hal-ihwalnya. H, Nurhasan cuma mengangguk-angguk saja. 
Tapi, syukurlah ia setuju dengan tobat saya, Saya diajak ke 
kamar H, Nurhasan dan di sana harus membaca surat tobat 
(surat penebusan dosa) yang panjangnya 10 lembar folio holak- 


, 


58 ' 





garing 


iz 


4 





balik. Legalah hati saya, berarti tobat. saya sudah diterima. 


Lebih dari 2 bulan saya di pondok Kediri. Tapi, selama itu ` 
pula, secara diam-diam saya pergi ke Jakarta untuk melapor. “i 
Kesempatan harus asrama di Kediri itulah, saya banyak mewa- - 


wancarai para penghuni pondok. ' :' 


Akhir 1978, saya mendengar banyak sekali anggota Islam `~ 
Jamaah Sidoarjo mendaftarkan diri bekerja di Saudi Arabia ' 


lewat PT Primanda. Begitu mendengar kabar itu, saya segera 
pulang kec Sidoarjo dan membawa beberapa surat penting, lalu 
menyusul teman-teman ke Jakarta. Saya tahu, teman-teman 


berkumpul di Jl, Tawakal 9, Grogol Jakarta, Saya juga pergi ke ` 


sana, Tapi, esok hari itu juga, sehabis makan pagi, saya temui 
Amir Kring Grogol, | 

"Maaf, Pak Hasan, Ini perintah, karena Pak Hasan tak 
membawa surat keterangan dari'Jamaah, hanya sekian ini saja 
Pak Hasan boleh tinggal di sini”, katanya tanpa emosi. | 


Kasarnya saya diusir dari Grogol: Hati saya agak panas. 
Untung'ah segera muncul muslihat lain. Saya segera menemui ' 
Chozien Arief di rumahnya, Jl. Danau Dibawah 73, Bendungan | 


Hilir Jakarta. Alamat itu.saya peroleh dari Majlis Ulama DKI . 


Jaya. Chozien Arief yang juga menjadi dosen IAIN Jakarta itu, ` 


menjadi salah satu Tim Penguji para calon pekerja yang akan 
dikirim ke Saudi. Kepada Chozien saya berikan daftar orang- 
orang Islam Jamaah yang ikut mendaftar. Akhirnya, tak 
scorang pun dari para calon pekerja yang berkumpul di Grogol 


tadi bisa diterima, Saya sendiri juga gagal, karena surat-surat 
I 3 $ 7 


saya tak lengkap. 


Saya pulang ke Sidoarjo lagi untuk menyelesaikan tugas 3 


yang dibebankan oleh Majlis Ulama DKI. Ternyata, kepergian 


saya ke Jakarta diketahui pula oleh Wakil Amir H. Achmad D 


Sholeh. 


“San, saya dengar kau masuk ke Islam Jamaah ada yang : 


menyuruh. Benar tidak, San?” tanya H. Achmad Sholeh begitu 
saya menghadap di pondok Burengan Kediri tanggal 31 Desem- 
ber 1978, : ا‎ y 


"Wah, tak benar, Pak Mad. Masak mau tobat saja harus 
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disuruh orang isin”, jawab saya. 
LAN 


“Kau tak usah membantah, San, Saya mendapat laporan, 
kau masuk lagi untuk mengumpulkan data-data dan kau dapat 
bayaran untuk itu", kata H. Achmad Sholeh lagi, 

"Itu tak benar, Pak Mad. Tapi, saya baru bisa menjelaskan 
secara tegas ya dan tidaknya, kalau yang melaperkan itu juga 

"ada di hadapan saya. Itu namanya adil, Pak Mad", jawab saya, 

H. Achmad Sholeh mulai merayu, "Saya tak apa-apa kok, 
San. Jika benar diakui saja, biar tak kesiku Amir, Saya justru 
akan memberi data-data selengkapnya yang kau butuhkan", 

Saya tetap berpegang teguh pada sikap saya. "Menurut 
ajaran Islam, kalau ada orang diadili, harus ada hakim, terdak- 
wa dan pendakwa atau pelapornya, La. sekarang mana pelapor- 
nya, Pak Mad?” jawab saya sedikit ngotot, 

Akhirnya saya diperbolehkan pulang lagi ke Sidoarjo. Se- 
.belumnya saya bilang pada H, Achmad Sholeh ingin mencan 
pekerjaan ke Jakarta dan minta surat keterangan. Tapi, permin- 
taan saya ditolak, E 

Oleh Majlis Ulama DKI, laporan saya tentang perkem- 
bangan Islam Jamaah di Jawa Timur dianggap Cukup. Persis di 
awal tahun 1979, Saya mendapat panggilan agar segera menye- 

` lesaikan laporan perkembangan Islam Jamaah di Jakarta. Ini 
` yang amat repot. Pertama, hampir semua muballigh, maupun 
Amir Kring di Jakarta pemah saya kenal. Dan mereka tahu 
saya pernah keluar dari Islam Jamaah, Tapi, karena terlanjur 
berjanji, saya nekad, “ 

Saya langsung ke. Kramat Asem lagi, Ternyata, meskipun 
sikapnya tak seramah dulu, Amir Kring di daerah itu masih 

- bersedia memberi tempat menginap. Apalagi setelah saya kata. 
kan bahwa Saya sudah menyelesaikan tobat Saya. Namun, 
karena saya tak mendapat surat keterangan dari Islam Jamaah, 
agak kesulitan juga mendapat informasi secara tuntas. 

Tapi, dengan alasan ingin silaturahmi, Saya berhasil mem- 
peroleh alamat dan nama-nama Amir Kring di Jakarta, 

Di Jatinegara, Saya bertemu Rokip, teman lama asal Sido- 
arjo. Agaknya sulit bagi Rokip bersikap terlalu kaku dengan 
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saya, Meskipun ia mengelak" mengantar bersilaturahmi ke 
rumah teman-teman, namun ia juga bersedia menceritakan 
perkembangan Islam Jamaah di Ibukota sepintas lalu. Bahkan, ' 
tak sedikit anak-anak "muda di Jakarta berhasil dibinanya, Di 
antaranya Kecnan Nasution, Ida Royani dan sebagainya. 

Untunglah, ketika saya masuk Kring Jakarta Pusat, saya 
berhasil juga menemui Keenan di rumahnya. Kebetulan di sana 
ada pengajian. Saya lihat yang hadir cuma anak-anak muda dan 
kebanyakan artis terkenal. 

Bagi saya, bisa masuk dan ngobrol dengan Keenan meru- ٦ 
pakan kejutan. Itu pun bisa Saya lalui dengan menggunakan  . 
Surat keterangan palsu, Lantaran ke sana ke mari selalu ditanya - 
surat keterangan, akhirnya di tempat menginap saya Ji. Men- z 
teng Raya 62, Jakarta, saya minta tolong teman sekamar, Na: ` 
manya H.A. Ya'kub Matondang Lc.D., asal Medan yang baru . 
menamatkan kesarjanaannya. di Mesir. Saya membuat konsep, 
lalu Ya'kub yang menuliskannya dalam bahasa Arab pegon. 

Bagi saya, pengalaman. memalsu surat keterangan itu'.. 
bukan yang pertama kali." Waktu berangkat menjadi mubaligh 
di Jakarta tahun 1966 dulu saya juga memalsu tanda-tangan dan ' 
surat keterangan H. Achmad Sholeh. 

Isi surat keterangan itu antara lain sebagai berikut: j 

, "Berhubung Sdr. Hasan Bisri muballigh asal Sidoarjo akan & 

ditugaskan ke Jakarta, maka atas perintah Amir, Jamaah 7 





3 ~ Sidoarjo diharapkan menyediakan uang saku dan pakaian. - 
d Laksanakan perintah ini sebaik-baiknya.” a 
p: Jazakumullah khoirorn, *: . ` 4 
| Wakil Amir, 1 ا‎ 

| . tertanda 


H. Achmad Sholeh. ASN ON 

Ternyata surat keterangan itu ampuh juga, meskipun palsu. £ 
Saya berhasil mengumpulkan uang sebanyak Rp 300,- uang baru - 
plus pakaian. Padahal tiket kereta, api ke Jakarta waktu itu . 
hanya Rp 50,- saja, 5 sa 
| Kali ini juga begitu, Dengan surat keterangan palsu tadi, ` 
saya berhasil menemui Amir Kring Jakarta Pusat, sdr. Endang. 
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Ternyata, Endang ini Suami ۸۸۷۸۷ا'!‎ Muntamah, bekas pacar 
Aiy sendiri, Mulanya saya 


Hunang Mencari Muntamah, D), 
Ban poly sudah agak kangen, “nya berharap Muntamah mau 
ات‎ banyak. ' : 
"Wah kebetulan, Pak ٦) 
kita Palang : 
"Ja 


| Nanti malam ada Pengajian”, 
5 : gn ni 
nana? tanya saya ١ tahu, 


Pegangsaan, di uh Keenan Nasution", awas 
Badany 


“uyy Mengangguk-angyuh 
kepita Allah, Ternyata tug 
“pang, jalan. 


rimah Keenan, Saya lori kesempatan memberi naso 
hat dun Pengajian, Setelah ٥١۰0| Itulah Saya gunakan untuk 


Keenan, Tern atn Keenan mengenal Islam Ja.‏ سو رس 
manh lwnt Rokip, t‏ 


eman savy Sendiri nsa] Sidoarjo, Ferns ata, 
Menu | Keenan sendiri, tak ١٢ artis-artis muda ibukota 
Yung telah dibina oleh Islam Amanah, Dan hal itu dibenarkan 


Pula Oleh 3 d Mya, Muntamah, 


Dalam hati Saya bersyukur 
RS ayn YANR terakhir ini Mendapat 


naang maupun iste 
Saya Plkir, justru di Jakata Pusat, sebagai sentra kegiatan 
0 hannah di ibukota initan “WA paling berhasil mengumpul. 
SAn daty, Bahkan dari Endang Mulalah saya dapatkan sentra. 
Bentan kogintan Islam Jamaah “tibukota dan kegiatannya, 

“Mk pun telah larut mala, \osaya nekad minta diri, meski- 
“um hati Masih ingin DINI Uengan Muntamah - Yang 
dah menjadi isteri 


Mang Iain a namun saya sadar, 
Udang dari daerah lain “engetahu; kedatangan saya dj 
# Wangi dan Pegangan. o suasananya bakal tak enak, 
lu juga Saya parait akaa menginap di Tebet. Meskipun 
| saya menginap di Menteng Raya 62, Jakarta 
1 Ulilapkan oleh H. Gha: 
n 


Î Syahlan, 
knya, saya segera ANSE ke Sekretariat MUI DKI 
Jaya, Tornyata, lebih dan 25 


YUS saya berada di ibukota, Bah- 
U nwal Pebruari 19x 


A “Adakan Lokakarya Pendidikan 
اہ|:2091:11‎ (7 Muhammadis a 


FF Indonesia di Jakarta, saya 
UU ata ita peserta dari Sau s Timur, 
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| 
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qi laporan saya rzlat. vang a 
Saya tak menyangka bata $ A A 
nya dijadikan bahan bagi MM" EE DN 
keputusan MUI tentang ۷ ea atusar 
membawa rentetan yani peg E E EE 
mana-mana. 


Saya memang tak ۷ AE 
target saya adalah ۱م ور‎ ۱۷۷۰۷9 saudara—saruSara saya 


1 asih tenggelam zals 
g uan masih 2m ceng 
agama, yang sampai sek! Sa : 
raman Amir Islam Jams, 1’ TT وو‎ Lu 
Yang nyatanya memang tah luus-biasa ya. ۰ 


mptwudaki terjadi kezethohan, Set 


- Aizskipun ha 
diakui luar biasa dalam wwadngkeram 1 [E] 
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1 Jemaah di Indonesia, di luar negeri Perlu setup 
muslim yang sodar atas kekureryannya lebih banyak belajar iugi terutami 
pelajaran Perbandingan Agama, Ie 
sekuler, di manapun mereka berarh 
“bahwa semugs agama itu benar, 5 
bingung dan tidak mempun ر‎ 


aaa aan 


Asyalamutaluikun wr, web, 
Ramadhan dan § 
| terade di bulan Drug 
suasana Hari Raya Hajji, tinggal :beberapa hori lugi kira teleh beroda di 
| Dzulhijjah 1399 H,- Untuk 
mendapat kehormatan memenuhi panggilan Allah SWT, untuk menge 
maka kumi doakan semoga menjadi Hajji yang Mabrur, Amien. 
nomor ini, kami tambahkan jumlah ha 


ra wwal tahun ini telah berlalu dengan tak terus 
'Jah yang insya Allah, bulan depan kiru tetek U 













U eu 


kaum. muslimin dan muslimat yang pada tui 
ak 
DENR 
laman bulletin yang tadinya 48 kalaa 
bab kammi turut bergembira menyongsong bulon Druvrpe 
intunun doa-doa yang penting, sewaktu mengerjakan 











"ang pesat, di penghujung abad ke i4 iujri.... : 
brik Dunic Islam Saat ini, dan kebenaran Islam ick « 





tapi kebenaran itu akan tetap bersinur kı 








vena tidak akan segan-segannyo keum k 
n untuk memasukkan pendapatnya, minim 
€hingga anak-anak kita menjadi orang yo 
af pegangan di dalam kehidupan di dunia dan okhiu: 









Redaksi. 


ADARI 


menjadi 64 halaman, se 
dengan memasukkan ti 


Juga perkembangan Islam ) 
dapat di baca pada Ri 


tamat Islam yang masih awam, 
itu kita lihat dalam.kasus Islam 


halang-halangi, 


. kelak, 
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Sara 3 t ھ0‎ ba 2 
N Lewat ka 
“ISLAM JAMAAH 
“ALIRAN SESAT 


PROFIL AMIRUL MUKMININNYA 1S- 7 


pa 
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JAMA, | 
| 


Nama-nama tersebut setiap saat bisa 
berganti-ganti tergantung dari kondisi dan ! 
situasinya. Sedangkan menurtt data oten | 
Uk terakhir yang ada pada kami, saat ini ٠ 
mereka menggunakan: nama NADIM ' 
(Karyawan Da' weh Islam), Tetapi meski. ' 
pun nama organisasinya berganti-ganti 
masyarakat! denger mudah akan dapat 


















1. Yayasan Pondok Al Jamaah, tahun mengetahui identit perakan Darul hadits, 
1967 ci Kediri. ۰ inh karena: adu nua ۷ cirb cirinya 
- 2, YAPPENAS (Yayasan Pondok Pcn- yang khas | yang “tak mungkin” dapat") 
didikan Nasional); tahun 1967. di Ja- disembunyikannyu. yaitu: j 
3 karta. SARI 2 . a. Persamaan dakun nama pemimpinnya. j 
“i T tahun 1967 di p, persamaan dalam doktrin/ajarannya. $ 
4. Islam Jamaah, Meng 1968 di Yogya- ےی‎ Persamaan dalam cara berda'wah mau- ! 
! karta dan Jawa’ Tengah. pen program ENYA,» al 
5, Lembaga. Pendidikan Ahlus Sunnah Jadi untuk mengetahui secara objective. 
wal Jamaah, tahun 1968 di Lamongan dimana KESESATAN dari gerakan Islam 
Jawa Timur, => . Jamaah ini: marilah kita kaji bersama 
6. و بت‎ Darul Hadits, tahun 1968 di ketiga hal tersebut tadi. i f 
ogor. : aaa 02 
7. Jama'ah Qur'an Hadits, tahun 1963 PIMPINAN GERAKAN DARUL HA- 
di Jawa S dan Biak Irian Jaya, 0118/15-01 JAMAAH. ; 
s, YAPOQOH (Yayasan Pendidikan Al Adapun pemimpin tertinggi dari gerak- 
Hadits) tahun 1969 di Palembang. an Islam Jamaah ini bernama Haji Nur 
9, Yayasan Pondok Al Qur'an dan As hasan AL Ubaidah’ Lubis Amir Nama 
Sunnah, tahun 1959 di Malang. kecilnya adalah ۶0 saja, Sedang- 
10. Y.P.I.D, (Yayasan Pendidikan Islam kan dicantumkan nama Lubis Amir, bu: 
Jamaah) tahun 1969 di Kediri, Fanlah berarti nama Keluarga Lubis dari 
il. Yayasan Pengajian Al Hidayah, ta- Sumatera Utara tetapi adalah singkat- 
hun 1969 di Jawa Barat. an dari tuari Biasa, dan ditambahkan kata 
12. Jamaah Islam Murni, tahun 1969 di Amir, karena ja mengangkat diri sebagai 
Gunung Kidul Yogyakarta. Amirul Mukminin, Beliau menyatakan ' 
13. Jamaah Islam Manqul, tahun 1969 di dirinya pernah belajar agama dipelbagai. 
Jahtul Yogyakarta. pesantren di seluruh Indonesia ini terus 
14. Islam Hagigi, tahun 1969 di Jawa tama di Jawa Timur, dan yang: terakhir 


adalah di pesantren Batu Ampar Madnra.. 








LAM 





Pendahuluan: « 
Sejak berdirinya hingga saat ini gerakan 
Darul Hadits telah berulang kali berganti 
onama, sebagai usaha untuk menghilang. 


jejaknya yang sesat itu, Dan menurut 


‘kan 


data-data yangsada pada kami, nama-nit- 


lain dari gerakan Darul Hadits ini 
ah sebagai berikut ini. 


Barat. 


md 


adal 





٦٥۰22-71111 7 
Durul 








p perguruan 
tersebut, Š | 
Dengan Gemikian jelaslah sudah b. > 
Haji Nurhasan Al Ubaidah SRi 
menjadi pemimpin tertinggi yeri 
Jamaah atau Darul Hadits - 
.didgung-agungkan bahkan di kutuk: 
leh” para pengikutnya itu, ternyata he 
'nyalah seorang DAJJAL alias PENH 

(BESAR! | 

leh: karena itu sungguh sangatlah 
keliru bila orang semacam Haji Nurhasun 
Ubaidah . ini diangkat menjadi 
Mukminin, yang diikuti jejaknya 
ditaati fatwa-fatwa nya, 

. Selanjutnya untuk melengkapi ; 
huan kita tentang karakter 
pemimpin gerakan Islam 
kamin kemukakan pula 
tokoh penting dalam Isia 
telah banyak aadiinyg بر ایا‎ 
‘luaskan doktrin Islam ii. 
brosur-brosur mapes 
dalah., Drs Nurhasyim 
“rang pengikut setio dan 
ji Ubaid 
m'dan fanatik, seh 
rcayaan' penuh dari 
dijadikan tangan kanannya. 

Adapun “buku-buku karyu Drs Nuin 
syimi yang. wajib dipelajari dan meri 
'pedoman”.pokok -bagi seluruh 3ئ0‎ 
slam: Jamaah di antaranya dalah: 

1 Iman jamaah dalam Agama Islam. 

























Bat 


in 
n 




















ext 








1 
2., Fakta Syahnya keamiran di Indonssi.. 
..Menunda' Bai'at adalah merugikan < 

"sendiri dan keluarga. 
4. Agama Murni dan Bapak Imani Hi: 





«. Nurhasan Al Ubaidah Lubis, 
5. dan lain sebagainya. 

"Dalam buku-buku tersebut Drs. Ni: 
Syim . senantiasa menganjurkan 
para. pembacanya terutama para anguu:.. 
“Islam'jamaah, untuk mengkultuskan Haji 
Nurhasan Ubiadah, satu-satunya ulama 
"yang: memenuhi - Syarat untuk dijadikan 
Amirul Mukminin di Indonesia ini. Sebak 
katanya beliau itu sangat lurs pengetahu. 
annya tentangsAl Our'an maupun Hadis: 
Nabi,-brilian otaknya, lengkap ilmu dunia 
dan' akhiratnya dan sebagainya. Pendek- 
nya: Haji" Nurhašan Ubaidah adalah ma- 
nusia: luar biasa, karena tidak memoar 
dipukul, dibacok ataupun ditembak (ke 
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“ 


dalam Arsi 





"Haji Nurhasan 


A 
ISTIQAMAH 
ج‎ O 

Kemudian melanjutkan pendidikannya ke 
Madrasah Durul Hadits cdi Mekkah selama 
sepuluh tahun, Dan sekembalinya dari 
tanah suci menyatakan diri sebagai Ami- 
rul Mukminin di Indonesia, atas mandat 
dari Asurat makminin di Mekah yaitu Sri 





Baginda Raja Faisal (almarhum), | 
| Tetapi ternyata kemudian bahwa "pe 
nyataan Haji Nurhasan Al Ubaidah .itu 
.TIDAK BENAR .semuanya..alias palsu: 
. belaka. Karena ketika dichek -ke pesan: 
tren-pesantren dimana ia pernah belajar, 
para Ulama di pesantren-pesantren yang 
bersangkutan bahwa memang benar Haji 
Nurhasan pernah belajar disitu tetapi 
ddak penah tamat karena prestasinya 
“tidak pernah menonjol dalam pelajaran 
„apapun yang diikutinya, dan beliau pun 
“tidak pernah lama" berada dalam suatu 
pesantren, Rata-rata setiap pesantren di- 
masukinya hanya selama enam bulan. 
` Kemudian pernyataan Haji Nurhasan 
Al „Ubaidah bahwa ia menjadi Amirul. 
Mukminin Indonesia atas mandat 'dari 
Mekah "pun tiduk bener, ' karena” ketika 
ditanyakan lengsung kepada Raja'Faisal! 
| “beliau dengan tegas dan keras memba 
¢ . .tahnya.. Raja Faisal menyatakar j 
' beliau: tidak. pernah memberi.’ mandat 
atau mengangkat wakil Amirul Mukminin 
di negara manapun juga, termasuk Indo: 
0٥8| ` ھ‎ ‪ D - 
“ Selain itu kami mempunyai bukti oteñ 
tik berupa foto copy dari Surat-surat yang”. 
p dikirim oleh: Asy Syekh Muhammad" 
" Umar: Abdul Hady' (Direktur ' Madrasah 
















Darul, Hadits di Makkah Al Mukarra: 3 


'mah), “dan” Asy Syekh Abdullah. bin 
. Muhammad bin Humaid (Direktur Umum 
i, Inspeksi Agama di' Masjid Al Haram): 
serta Kedutaan" Besar Saudi Arabia di: 
Jakarta, kepada scorang mahasiswa IAIN 
yang scdang membuat skripsi tentang 
; gerakan Darul Hadits untuk memperoleh 
gelar sarjana lengkapnya, Surat-surat ter: 

' Sebut pada prinsipnya membantah penga-. 
kuan Haji Nurhasan Ubaidah, 'yang me-: 
ngatakan bahwa beliau pernah: belajar” di" 
| Madrasah Darul Hadits di Mckah' sejak 
:- tahun 1349 s/d-1364 H (1929 s/d 1941), 
yata Madrasah: Darul hadits 
tersebut baru berdiri pada. tahun 1351, H. 
An 
aji 
terdapat 








teliti, x ternyata pula bahwa Nama H 
N hasan Al Ubaidah tidak 




















1۱۰ Karena - tern 


. Px(4932: M), Dan setelah diperiksa deng 





را ت 


lawan. Atau | irat barang daganpa; 
memang musa sama dan bungkusan 
Mapan tidak berbeda, tetapi Isinya 
Palsu belaka! 

Rupanya wangorange semacam p 
Nurhasan AL Ubaidah dan gerakan faha, 
JAmaahnya ini! y telah isis رو‎ 
oich Allah sat Jalan suret AL Dao: 
ayal 204 yang hunyinya adat demiki 
Dan di antara menusu NG uda 
Sang ucapan yu HONOURED ہر‎ Klu. 
ma ini, dan dipeesauksikannya Ulas nams 
eleh akan iy hatinya, Padahal tiiu 
adalah و یں نس‎ Allah sung, 
ling multan! 

Maka untuk mendeteksi apakah Dera 
serakan Islam Jamaah ini berjuang entus 
menegakkan Al Qur'an dan Hadits Sepa- 
gaimana yang selalu mereka gembar ewn. 
borkan itu, aau malah j untuk 














Deng 


justru 
menghangurkannya, marilah kita kaji ber- 
sama bagaimana sebenarnya doktrin/A- 
jaran Islam Jumaah ini. Dengan demikian 
kita dapat mengetahui secare objective 
dimana KESESATAN nya dan bagaiman: 
Caranya gerakin Islan Jamaah ini N ٤ 
MYESATKAN para 0) 


POKOK-POKOK AJARAN ISLAM JA. 
MAYA 

Yang penis ue kali perlu kita ketahui 
adalah SUNKI R HUKUM dari ajara 
Islam Jamaah sni, Dan berdasarkan buku- 
buku serta biuvur-brosur milik anggota 
Islam Jamaah yang ada pada karni, 
dapatlah ditarik kesimpulan bahwa Sum. 
ber Hukumnya ada tiga macam, yaitu: 

1. Al Qur'an yang MANQUL, 

2. Hadits yang MANQUL, 

1. Perintah Amirul Mukıninin, 

Adapun yang dimaksud dengan A, 
Qur'an dan Hadits yang manqui ialah: 
"Setiap ayat Qur'an dan Hadits Nabi 
yang langsung dipindahkan dari Allan 
kepada Jibril, dari Jibril kepada Rasulul. 
lah, dari Rasulultah kepada Sahabat, dari 
Sahabat kepada Tabi'in, dari Tabiin 
kepada Tubi'it tabi'in dan seterusnya, 
Sehingga akhirnya sampai kepada kits 
dengan sanad yang benar/shahih'', 

Jelasrya' ialah setiap ayat maupun 
hadits harus dikaji melalui Haji Nurhasan, 
Al Ubaidah lebih dulu, Pendapat serta' 
penafsirannya mengenai ayat “Qur'an ‘dan 



















AMIN Sebabnya kenapa beliau me-‏ رنڈ 
makai sebutan LUBIS di belakang nama-‏ 
nya.‏ 


SIAPAKAH DRS. NURHASYIM ITU? 


adalan tangan kanan 
erta pendukung adan Huji Nurhasan 
Ubaidah, Drs. Nurhasyim dalam setiap 
bukunya selal ics; lain ۵ seba- 
gai seorang sarjana yang Paripurna, Kare. 
na beliau itu: "Tek 167 ١ ک8(‎ 
akuan istimewa : ئ؛‎ dan Hasil 
penclitian ilmiahnya" dari ۲۴۰۸۰.۶7 
LAN, Sunan Kalijaga — Yogyakarta, 
Padahal fakta yang Sebenarnya adalah 
sbb.: Skripsi Drs. Nurhasvim yang ber jite 
dual: MENUJU PENGAJARAN BARLA. 
SA ARAB D! SEKOLAH-SEKOLAH 
AGAMA DI INDONESIA yang dimuna- 
۹8581538 :80م‎ 8:7 September 1964 
di. Yogyakarta, mendapat nilai; 6,5 (enam 
setengah). S : oi ARN kese- 
luruhan ujian kes ! ٥٥٥1:۱۶١۱ adalah 7,25 


Disamping beliau 




































(tujuh seperempat, jadi bukan Cum 
Laude, Hal in! menbaktikan bahwa 0 
۲۵۵8 TELAI MENDAPAT 


SDIKAT ISTIMEWA tersebut adalah 
ak benar suma scali Pref Muchtar 
Yahya sebagai dekun i kultas Tarbiyah 
IAIN Sunan Kalijaya Memuaskan, bahwa 
tidak benar Cakultasnya tenh memberikan 
penghargaan istimewa semauun itu kepa- 
da, Drs Nurhasyint, karena hal itu me- 
mang tidak pernah ada, 

'Maka berdasarkan fakta-fukta tersebut 
tadi, makin jelaslah bapi kita, bahwa Ors 
Nurhasyim dar: Haji Nurbasan AI Ubai- 
dah Lubis itu setali tiga uang, Karena 
kedua-duanya sama-sama penipu alias 
pendusta, Jadi tidaklah mengherankan 
bila mereka bisa bekerja sama dan cocuk 
Satu sama lain, karena ibarat baut berte- 
mu dengan mur yang sama ukuran dan 
sama draatnya, 

Memang sejarah telah berulang kali 
membuktikan, bahwa justru Orang-orang 
munafik semacam inilah yang seringkali 
Capat mengelabui ummat Islam, 

Kami mengingatkan kamu muslimin 
dan muslimat diseluruh indonesia, agar 
tetap waspada terhadap berikan gerakan 


PR 






atau organisasi-organisasi semacam Islam 
Jamaah ini. Karena mereka adalah mu’ 


Sang berbulu ayam, kitu menyangka me- 
reka itu kawan padahal mereka adalah 


Udik 





i 
2 
و‎ 





e‏ بدا 














i, karena ۸3۰۸ 
sahabat tersebut u 
man yang sama 
mendampingi Resi 
Sehingga akhir has 
mendapat imune 
Ti Rasulullah sendiri, 
Dengan demikian berani; 

sanad yang disusun oleh H 

Ubaidah itu tidak dapa: 

jawabkan secara ilmiah, jadi 

tidak syah, Atau dengan kala exirew, 
sanad itu palsu, 

Maka kalau Memang benar نے‎ 
belajar Al Qur'an dan ۷ itu: 
Mangul, berarti kita Semua (idul 
manqul kepada Haji Nurhan 
dah, Sebab berdasarkan 
yang salah itu tadi beliau ti 
Syarat untuk hurda'wah AUN 
jar Agama kepada Sapp, > 
bila legikanya H, Nuri 
terus, berarti siapapun 





























ni 





dan tidak syah, dan hulu 


Kafir, 

Dengan demikian imesh 
fatwa-fatwa nya sendiri Pea 
Ubaidah menyatakan ba 
pengikutnya atau seluruh poca à 
Jamaah adalah KAFIR, dan paui 
Neraka!" 

Atau dengan kata lain Hat : 
Ubaidah Lubis menjerumus! 
ngikutnya kedalam api Nersi 





bina 


















PERINTAH AMIRUL MUKMIN 


Dalam doktrin Islam Jam: 
Amir ini mendapat tempat is 
sangat menentukan. Karena 
mir ini merupakan sumber nu 
ketiga setelah Al Qur'an da. 
yang manqul. 

Pada prinsipnya perintah A 
merupakan pendapat atau kui 
Nurhasan Ubaidah sendiri, x 
prakteknya seringkali lebih : 
daripada Al qur'an dan Hadi: 
kehidupan masyarakat Islam ) 
rintah Amir inilah sebenar. , 2. 
dominir sikap hidup maupun tingkah las 
setiap anggolanya. Sikap mereka terhudy 
perintah Amir adalah: SAMINA WG 
ATHO'NA MASTATHO'NA Gaa tang 





h jp 

















Ma kepada beliau Islamnya- 


naaa‏ ےی دو یھ 


hadits tersebut itulah yang dipandang 
syah dan benar, serta berlaku bagi kaum 
muslimin. Sedangkan ayat-ayat Qur'an 
maupun badit Nab; yang dipeiajari atau 
ditafsirkan oleh Ulama-ulama yang lain 
lalui buku-buku/kitab-kirab ka- 
rangar mereka, dianggap tidak ٣20 1 68 
ticak syah, ahus batal dan tidak baleh 
dipergunakan oleh kaum muslimin, Pen- 
dcknya belajar kepada H. Nurhasan Al 





Ubaidah adalah syah dan benar serta 
dijamin masuk Sorga, Sedangkan bclajar 
kepada Ulama-ulama yang lain adalah 


salah, batal dan tidak syah, hukumnya 
adalah KAFIR dan pasti masuk Neraka! 


Menurut HM. Nurhasan Al Ubaidah, 
para Ulama yang pendapat serta penafsir. 
annya tentang ayat Qur'an dan Hadits 
Nabi itu syah, harus mempunyai hubung. 
an langsung dengan Rasulullah melalui 
sanad yang shahih, Dan di seluruh Indo. 
nesia yang mempunyai persyaratan demi. 
kian hanyalah beliau sendiri dan Scorang 
lagi di Jakarta, (Wali Al Fatuh Umar 
hum?) Maka untuk memperkuat argy- 
mentasiya itulah H, Nurhasan menyusun 
suatu daftar sanad (Silsilah/rangkaian 
saksi = yang bersambung dan tidak 
putus) mulai dari Rasulullah saw sampai 
Haji Nurhasan Al Ubaidah Lubis, dengan 
mengemukakan tidak Kurang dari 31 
deretan nama, . 

Tetapi bila diperhatikan dengan seksa- 
ma, ternyata daftar sanad tersebut ba- 
nyak terdapat kejanggalan, Di antaranya 
ialah: 

1, Dalam daftar sanad tersebut sama 
sekali tidak tercantum nama seorang 
. pun dari para Ulama yang mengajar di 

Madrasah Darul Hadits Makkah Al 

Mukrramah, tempat dimana menurut 

pengakuannya sendiri Haji Nurhasan 

Al Ubaidah pernah belajar selama 

sepuluh tahun. 

. Dalam urutan nama Sahabat-sahabat 
utama Rasulullah, di situ tercantum 

No. 26 adalah Utsman bin Affan, No. 
27 Ali bin Abi Thalib, No,- 28 Abdul. 
lah bin Mas'ud, No, 29. Ubay bin 
Ka'ab dan seterusnya. Hal ini berarti 
Utsman bin Affan belajar kepada Ali 
bin Abi Thalib, kepada Abdullah bin 
"Mas'ud, kepada Ubay bin Ka'ab dan 
: seterusnya, Jelas ini adalah suatu yang 


tv 








egg 






















Amir, tidak veu smir ۸۳۷۷۸۷۸ 

Buah dan telat ada Bai'ah Mec: 
dencon Turt.’ 

Setelah. ditelan leh pire 0 











hadits, ternyata bahwa apa vang dikata. 
kan sebagai Hadis Mauquk tadi buka 
Hadits melainkan usapan Umar bin Khir. 








Ubaidah memanipulir Hadits untuk 
pentingan ambisi pribadinya. 

Di samping hent maugut yang rr 
nyata 70 
divetin paha oleh ۰ ۱۸۷۰ 
hadis kan yang tuopsinya hanyalah seba 
gai penunjang antuk memperkuat doktrin 
Islam Jamaah. Begitupun ayat-ayat yang 
dipergunakan adalah selalu dimaksudkan 
untuk uu. Maka tidaklah aneh bila ayat: 
Wa'tashimu 1 bihablittaahi  Jamitan Wala 
tafarrogo pun diterjemahkan menjadi : 
Berperang yeguhlah kamu Kepada tali 
Mah (Ar ame un & Hadits) dengan ber: 
dumaah, danl janga dah | kamu. berfirquhi 
berpeceh beleh"! jadi kata ' ۱۸۸11۸) 
dalam ayat ! tersebut diartikan dengan 
BERJAMA'AH yang nlenurur versi Kaji 
Nurhasan Ubaidah adalah: MENJADI 
ANGGOTA ISLAM JAMA'AH, 


1٤ 


Begitulah dengan 
kan arti ayatay 


alan memutar balik- 
: Yura dan memani- 
pulir hadits-hadit زی‎ SAW, Haji Nur. 
hasan Ubaidah berusaha menanamkan 
suatu keyakinan kepada pengikut- “peng: 
وو‎ bahwa adanya JAMA'AH, 
AMIR, BAHAI dan TAAT di kalangan 
ummat Islam adalah wajib hukuninya, 
Dan sebagai realitinya adalah gerakan 
Islam jamaah its sendiri, yang dalam 
perakteknya selai berusaha untuk mem. 
bentuk suatu Kelok tersendiri dalam 
masyarakat, yang memiliki peraturan-per- 
aturan tersendiri pula dan wajib ditaati 
dengan ketaatan maksimal serta dilaksa- 
nakan dengan disiplin mati, dengan mene- 
jemen yang rapi dan memiliki dana yang 
kuat, Pendeknya H, Nurhasan Al Uba- 
idah dengan. gerak Islam " Jamaahnya 
berusaha untuk membentuk suatu Negara 
dalam Negara RI, dimana peranan se- 
orang Amirul Mukminin sangat vital dan 
menetukan karena mempunyai kekuasaan 
yang absolut dan tak dapat diganggu 
UCA, ۰ 








ae (AP‏ سے می سسریہ پاضلمد ماس ساد 


aa aa موصعم میلو‎ 


“Thab. Dus jelas bahwa Haji Nurhas 


و یر رج 





reserve). Tiada “seorangpun di antara 

p > 1, 
mereka yang mempunyai hak untuk 
menginterupsi, mengamandir apalagi me- 


nentangnya. Schab menurut doktrin yang 
selalu dipompakan kepada mereka, Amir 
ing tidak mungkin berbuat salah: "Amir 
san do ng wrong” 

engan demikian maka setiap anergia: 
Islam Jamaah mempunyai keyakinan pe- 
nuh bahwa menentang perintah Amirul 
Mukm ninin adalah identik dengan mencn. 
Bp Allah dan Rasul Nya, Dan untuk 
! tapkun keyakinan tersebut, Haji 
taihkasan Ubaidah mempergunakan ayat 
SO urat Am Nisi yang deonkian bunyi 
nya: 


کب ای وی کرای 
IA LA‏ 2 (اشار )٦۹‏ 


Yang diterjemahkan sebagai berikut; 
"Wakai orangorunp yang ۷٥۴۱۱۹۷۱, ۰ 
lah kepada Allah, tawlah kepada Rasul 


dun kepada Amir duri salonggasumu 








INTI AJARAN ISLAM JAMA'AH 





a dasa 1 dekirin Islam Jamaah 
ini pat di menjadi? empat hat yang 
paling esensiel yang dapat disebut INTI 
AJARANnya, Keempat hil tersebut ada. 
lah ; 

|. Ber JAMA'AH, 

2. Ber AMIR, 

3. Ber BATA H dan 

Ber TAAT, 





£. 


Adapun dalil yang diperyunakan untuk 
memperkuatnya ialah sebuah — hadits 
MAUGUF riwayat Imam Ahmad Bin 
Hambal yang bunyinya demikian : 


$ کد سک کیا ماع 7 ہہ KAL‏ 
وا ا .£ 


A ES NA 





Yang diterjemahkan sena berikut: 


"Tidak ada Islam kecuali dengan berja. 
muah, tidak ada Jenar kecuali dengan 





pada sang Amir. Dan sebagai perser 
sebuah mobil mercedes bens om 
telah diserahkan Iebih duba! 


Begitupun kita idak periu ou: 
bila banyak rumah tunggu 
bertahun-tahun berjalan de 
dan harmonis serta telah dik 
anak yang banyak, tiba-tiba 
berantakan garagara sang isteri ajay 
suami menjadi anggota Islam ۹ 
tetapi pasangannya tidak bersedia 
ikuti jejaknya. Hal yang 
adalah suatu hal yang duu 
dalam kamus Islam Jamaah, 


Demikian pula telah 
bahwa seorang anak yang biuh & 
serta mencintai kedua orang tuan: 
tiba-tiba menjadi anak yang sult ci 
dan menentang ibu bapaknya serta me 
anggap orang tuanya itu najis dan pme 
tang bersentuhan dengan mereka nu s 
lam keadaan“ basah dan kelakuan vanr 











Uu 











hp $ 











anak tersebut telah menjadi pengikut Hu: 
Nurhasan Al Ubaidah Lubis. 


DIMANAKAH DAYA TARIK ISLAM 
JAMA'AH ITU ? 


"“Walaupun ajaran Pans daven 


. tidak rasionil karena n 





lek'dan daya kritis dar : کک‎ 
tetapi kenyataanya Just. banyak Pea 
remaja- yang tertarik untuk ۳ 
menjadi anggotanya. Menurut hes: 
mi daya tarik utamanya terletak 
figur: para artis tenar yang mu 
anggota Islam" Jamaah itu, yang un 
nya masih muda dan sedang top sep: 
Kenan . Nasution, Ida Royani, ۹٦ 
Hakim, Benyamin dan lain-lain, Kem 
an solidaritas di antara ٤4 
Islam Jamaah pun cukup menonjoi, «« 
rena bila di antara mereka adu 
absen dalam "mengikuti pengajian 
segera dichek atau ditengok ke rum 
Sedangkan yang menari! bagi 
orang yang ketat menjaga perui 
Agama adalah: Bila seorang gadis sc: 
seorang ibu telah menjadi anggvia i. 
Jamaah, maka mereka tidak pernah ۰ 
paskan kudung dari kepalanya. Bata. 





















tampaknya mercka bangga dengan be 


dung yang dikenakannya itu. Dan ada". 
segi yang menarik lainnya jalah me 


-ganjil serta aneh-aneh lainnya, gara- 


dan" Hadits'ilu tampaknya ilmiah 'dan ' 


schingga bersedia mengorbankan apa saja . 


KEDUDUKAN AMIRUL MUKMININ, 

Dalam kehidupan masyarakat Islam 
Jamaah, Amir adalah penguasa tunggal 
sekaligus menjadi sumber hukum dan 
sumber peraturan, Amirlah yang berhak 
menentukan apakah isescorang itu boleh 
mengajar /berda'wah au tidak, apakah 
seorang pemuda boleh mengawini gadis, 
pilihannya atau tidak, apakah seorang’ 
suami/isteri harus mengeraikan pasangan- 
nya ataukah tidak, Amir itu pulalah yang 
menentukan apakah sawah, tanab, rumah 
atau Motor dan mobil milik pengikutnya 
ju boteh dijual atau tidak, bahkan amir 
pulalah yang berhak menetap an Gp 
seorang dlu akan masuk ke dalam Sorga 
atau ke dalam Neraka kelak! 

Dengan demikian wajar bila sebagai 
tindak lanjutnya, diupayakan untuk mce- 
lenyapkan intelek atau daya kritis dan 
kreatif dari’ para. pengikutnya, , dengan 
meniadakan sistem tanya jawab ' dalam 
pengajian pengajian Isam Jamaah, Dan 
supaya larangan untuk bertanya kepada 
Amir diwaktu sedang mengaji“Al:Our'an 


rasionil, maka dikeluarkanlah fatwa Ami- 
rul Mukminin bahwa: 
"Agama bukanlah. untuk didiskusikan, 
tetapi untuk diomalkun "", کی ا کل ا‎ 
Dan supaya hal itu lebih mantap lagi, 
maka diterapkan sistem bayat kafarat/ 
denda: bagi mereka yang. mengajukan 
pertanyaan kepada ' Amir ketika sedang 
mengaji Qur'an dan Hadits, Wajarlah. 
apabila dalam masyarakat Islam Jamaah 
mudah sekali dikembangkan iklim KUL- 
TUS INDIVIDU terhadap H.: Nurhasan 
Ubaidah, sehingga scorang .yang telah 
menjadi pemeluk Islam Jamaah biasanya 
menjadi seperti kerbau dicocok hidungnya, 


yang dimilikinya untuk memperoleh ke-. 
ridhoan Amirul Mukminin, yang berarti 


jaminan masuk Sorga baginya. ' 


Oleh karena itu kita tidak perlu heran 
apabila ada seorang anggota Islam Jarna- 
ah yang telah menanda tangani surat 
kuasa di atas seggel, yang menyatakan 
bahwa bila ja meningga! dunia kelak ahli 
Waris ataupun keluarganya tidak berhak 
mewarisi harta bendanya, karena seluruh 
hartanya telah diberikan/diserahkan ke- 








$ 





. Yaat kepada Aduh, 





dan tani یھ‎ Amir segata Al 
Qur'an dan I1.. 
Yang dimakan Sapan mengah A! 


Qur'an dan Hi; 
Jamaah adalah 
sudah pandai, bena: 
pandai dan menderss Qur 
yang telah dipelajan", 


۷۱۱۷۷۷۱۷۰۲۷۱۸۲ ۱۱٦۱ 
Mengajar buat vang 
baut yang belum 
tan dan Hadits 


Tetapi calam prakteknya 
Qur'an dan Hadits Nabi 


ayalanyat 
yang dipelajari 












ie hanyalah مہ سرن‎ dan Pln Ahad 
Pp Gapat dansa untu) Menur: 
janp doktrin Islam Lh sa. Aeril, 
diwajibkan anuj senghalalnya sepan 






eber MOA Gua; 
kepala, sehingga i dapat diper» 
gunakan umuk HHH orang. 
orang Islam lainnya vang mereka anggap 
masih Kafir, supaya menjadi pengikutnya; 


jang hari sampa b 





Sedangkan yang dimaksud dengan ME 
NGAMALKAN Al QUR'AN DAN HA. 
DITS menurut mereka adalah 1 
amalkan semua ۷۸۷۱۰۷٢۱۰۷۸۱ (yurun meig, 
Hadits wang telah iLhviker oleh )۸۲ء‎ 








Mukmin atau NA, vang dalaw 
ئل‎ Lerun Mengatakan yeere 
ربمم مب( و‎ semue siaran Islam. Jamaah 


۱۶۷۷۱۸۳۰۵7۸۸۱۷۸۱ 1۱۱۰۷۸۷ masak ukulnsu", 
Adapun yang dimaksud dengan MEN. 
BELA QUR'ANAHADITS menurut versi 
Islam Jamaah falah: “Berikhtiar dengan 
dalan bagaimanapun arar Qur'an adig 








“berjalan lebih langar dan tersiar debil 
luas, dengan jalan mengeluarkan harus 
benda, tenaga das fikiran, Membe 
Qur'an/Hadiis de harta benda dur 
tenaga adalah wajibi bagi tapaig Mus- 
hm”, 

Dalam praktek ۱۷۷۱۱۸۱۱١٢۰ 11111۱۹٣١ 1۰ 


bela Gur'an/Hadits dalam bentuk menge- 
luarkan harta benda berupa infaq, shada- 
qoh, can dana-dana lainnya adalah lebih 
diutamakan. Misalnya bagi seorang ang 
gota baru diwajibkan sadaqah dua blek 
gabah kering kepada Amir atau ke Ga 
ding, Dan untuk shadagoh yang kedua 
kalinya ialah membawa setengah kwintal 
kabah kering, disusul kemudian dengan 
kewajiban-kewajib lainnya, 

Sedangkan kewajiban umum bagi setiap 
anggota jalah membayar infaq vang. be- 
rupa : : 












dapat membaca Abtan an dan 
| berda'wah meki bekal yang 
inya bar bebenang buah ayat 

dits saja, Jadi pnonsip BALLIGHU 
ANNIR WALAU AYATAN betul-betul 
diterapkannya. 









Tapi yang sulit 
mengapa banyak Orang-orang Kitelek 
yang berpredikat sarjana menjadi any 

Apakah mereka itu mempunyai 
est terlentu atau mungkinkah Haji 
Nurhasan mempergucakan pula semacam 
Hasi Magic atau mi. g dimil- 
Mengingat bahu pola 
am Jamaah yano telah ah babat iy 
paana menjadi Sanat multan dan mau 
berbuat apa saja untuk: Amnya seolah. 
olah orang yang kena Pengarah hipnotis, 
Cun mengingat reputasi Haji Nurhasan 
Ubaidah dalam ilmu Jin, ka kemung- 
Sinan Gigunakannya ilmualmu hitam ini 


Aimenpgerti adalah 








mu 





ungeuhnya bukan sesuatu vang ۰٢ 
tahu, $ 
Bila ki renungkan dengan seksuma 








“Aurgkuhnya antara akan aslam Jana. 
eu pimpinan Haji Narlesan (1(۱ ini 
D gerakan KUN, RAKYAS nimpin. 
im Jones di Arnika, ternyata bu. 
h benar persamaannya (Linu BKMI 
. 1S hal 30). Maka Jim fones telah 
se bukti membawa malapetnka bapi para 
imhunya, ٹویٹ ذاش‎ sema» 
SIM Kuil Rakyat itu akan terjadi pula di 
donesia bahkan Mungkin jauh lebih 
petikan lagi. Hal anilan sebenarnya 
ang harus menjadi perhatian Pemerintah 
MM. gan kemungkinan semacam inilah 
٢+۵8 yang harus dipernitungkan oleh 
TANKAM demi terpehitaranya stabilitas 
Nional di Indonesia, 




















'R RAAI INTI GERAKAN ISLAM 
AAH, 

*rdasarkan uraian dari Drs, Nur- 
im dalam buku-bukunya, dapat dita- 
Aesimpulan bahwa program inti dari 
Ikan Islam Jamaah itu ada lima 
"WM, yaitu : 
Mengaji Al Qur'an dan Hadits, 

an Hadits, 






M 


Mengamalkan Al Qur'an d 
P Mem 


0 bela Al Qur'an dan Hadits, $ 
80ا‎ secara Al Qur'an dah 
adits, 


« 











individu terhadap the top leader ader: 
suatu jalan yang paling mudah dan 
singkat untuk membina sikap mono 
tas, Dengan demikian timbul per 
pula: APAKAH GERAKAN ISA 
JAMA'AH MEMANG DIPERSIAPKA 
UNTUK MENGHADAPI PINULU Ta 
HUN 1982? Bila masalahnya hanyi 
sampai di sini No probiem, Itu ad 
hak sesuatu partai politk, untok mersu, 
seskan progran pemilunya. Tetapi mea 
lahnya menjadi lain bila PKI rna i 
bermain didalumnya, karena 
sungguh fatal. Tidak mustahil at 
bul gestapu kedua, yang tdak di 
bayangkan betapa dahsyatnya. 
ini tentu saja tidak kitu harapkan, 
bangsa Indonesia kembali akan r 
lembaran hitam dalam sejurann... 
Kami menghimbau kepada 
bangsa Indonesia khususnya Ummi! Isi. 
yang tidak menginginkan tur: 
stabilitas Nasional dan tidak mengira. 
kan come backnya PKI, untuk 1 
waspada dan jangan medan terpe: 
oleh slogan MENEGAKKAN A!. 
AN HADITS sepert yang dipvreu 
Oleh gerakan Isham Jama'ah ors 
saja saudara-sàudara sama Musli 
saat ini sedang terbius oleh Jdohirin 1s. 
jama'ah segera dapat menyadari ho 
ruannya dan segera bertauba! “cita oa 
bali kejalan Allah yang set roma. 
MIN! 

KASUS- KASUS YANG TERJADI, 
Umumnya seseorang yang tc : 
ci pengikut Haji Nurhasan Ube: 
atau' menjadi anggota Islam Ja 
sikapnya menjadi berubah yain 
anggap dirinya paling 
Orang Islam lainnya itu koor un: 
serta karir, Tidak mau sholat t 
dengan orang Islam yang lain. 
bila ia yang menjadi imarınsa 
melakukan sholat celananya digu 
tas, atau sengaja membuat celans 
potongan cingkrang (panjangnya i 
tidak sampai menutupi mata kaki). Yi 
mau bersalaman dengan wanita yan. 
bukan muhrirnnya, Bila bersentuhan tu: 
ngan dalam keadaan basah dengan ore... 
Islam yang lain, segera tangannya 
dicuci tiga kali. Mencusi pakaian sur 
meskipun ia mempunyai pembani 
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وت‎ 
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. Infac routine, diberikan seminggu se- 


a 
kah arau setiap kali ngaji, 

b. Infaq penghasilan, jumlahnya 10%e 
dari penghasilan masing-masing. 

¢. Infao fi sabilillah, diberikan menurut 
jumiah kekayaan masing-masing. 
Selaia itu masih banyak lagi dana-dana 

lain yang harus dibayar oleh . mereka 


misalnya: Saham firma, saham hijab,. 
saham Jambkesi, saham haji, dana pem 
bangunan masjid, dana pencetakan kitab, 
biaya pernikahan, pinjaman/emas, pem- 
bayaran kalarat/denda dan lain sebagai. 
nya, 

Karena banyaknya dana-dana yang ha- 
rus dibayar irulah maka tidak seaikit di 
amara para pengikut Islam Jamaah yang 
akhirnya menjadi melarat, Dan bila me- 
reka telah jatuh miskin, mereka akan 
ditampung disuatu perkampungan khusus 





yang mereka namakan PERKAMPUNG.- - 


AN MUHA 
Jim Jones. ۱ 
Di Lampung ada sebuah perkampungan 
Muhajirin yang cukup besar yang terletak 
disuatu daerah, NATAR namanya, Tentu 
saja perkampungan-perkampungan muha 
jirin semucum ini mempunyai multi fung- 
si, di antaranya ialah menjadi semacam 
pusat konsentrasi atau Markas Besar 
Islam Jamaah, dimana setiap saat tersedia 
tenaga-tenaga sukarelawan yang militan 
dan ready for use untuk dimanfaatkan 
bagi keperluan-keperluan mendesak yang 
membutuhkan MAN POWER! . 


Dalam jangka panjang kami yakin 
bahwa pusat-pusat konsentrasi semacam 
ini akan mempunyai impact politis, bah- 
kan tidak mustahil! mempunyai tujuan- 
tujuan politis tertentu, Dan disinilah 
bahayanya, karena bila Pemerintah dan 
kita semua kurang waspada, bahaya la- 
tent dari cx PKI bisa timbul dari sini! 
Maka sebagai konklusinya timbullah su- 
atu pertanyaan: SIAPAKAH KIRA- 
KIRA: YANG BERDIRI DI BELAKANG 
GERAKAN ISLAM JAMA'AH INI! Seja- 
rahlah 'yang akan menjawab dan: mem- 
buka kedoknya nanti! 

KULTUS INDIVIDU ATAU MONOLO- 
YALITAS? 5 

..Bila' kita renungkan dengan seksama, 
tnciHahg "melalui penciptaan sikap kultus 


JIRIN, semacam Kuil Rakyat 
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saja aku iri anak 
abupun telah menganggap 
Udak mempunyai ibu lagi." 


yang hilang. Karena 
bahwa aku 


Ibu MD datang dan menceritakan peris- 
tiwa tersebut kepada kami sambil me- 
nangis dan ia mei ikui bahwa selama ini 
telah dibujuk oleh anaknya untuk masuk 
IslamJama'ahdenyan berbagai cata. Teta- 
pi karena ibu Mi) termasuk orang yang 
kuat iman dan wap pengetatan AA. 
manya, maka anaknya itu iak dapat 
mempengaruhinya. Meskipun ibu MD itu 
telah berkali-kali didatangi oleh guru-guru 
anaknya sampai tipa Oran berganti-ganti. 
Inilah yang menjadi pangkalnya, 








2, Scorang ۲۴ mempunyai pasien 
bernama Z yang menderita psykoso- 
matic. Ternyata ii adalah bekas angota 
Islam Jamaah, Lima tahun yang. lalu tuan 
V dur isterinya dibujuk oleh keluar 
Isterinya. untuk menjadi angkot! Islam 
Jama'ah, Tetapi ۱۷۰۱۸۸ tuan 7Z eah 
mengikuti ۱۰0ر مکح‎ Islam jama" 
ah, lama tama i2 menyadari bahwa aliran 
tersebut sesat. Oleh karena itu iapun 
sepera keluar. Tetapi isterinya karcna 
pengaruh keluarga tidak mau mengikuti 
jejak suaminya, dan sebagai risikonya 
mereka harus bercerai. Tuan Z mengisah- 
kan bahwa ia telah mendapat siksaan fisik 
karena telah dianggap murtad, Tetapi ia 
tetap tidak mau kembali menjadi peng- 
ikut Islma Jama'ah, Dari sebagai akibat- 
nya tuan Z dirawat oleh ipsykiater karena 
mengalami kegoncangan Ijiwa, karena sc- 
benarnya ia masih sangat, mencintai Iste- 
rinya itu. Sungguh suatu" tragedi rumah 
tangga yang sangat mengharukan, sebagai 
akibat doktrin Islam Jamaah yang sesat 
tu. $ : 
3, Tuan ES ۵ءء‎ Karyawan PJKA 
mempunyai pengalaman yang cukup ۰ 
gangkan karena menyangkut soal kema 
tian, Ayahnya: yank telah lama menjadi 
anggota Islam: Jaran tiba-tiba mening- 
gal dunia, Beberape suat kemudian da- 
tanglah seromborngan kawan-kawannya 
yang menyatakan akan menyelenggarakan 
pengurusan jenazah sampai selesai. (Ke- 
mudian diketahui rombongan tersebut 
dari Islam Jamaah), Tentu saja tuan ES 
sangat berterima kasih kepada rombang- 
an tersebut, karena bebannya menjadi 
semakin ringan. tetapi keributan" segera 














asuk Sorga, dag 


— سے سے ہں_ ISTIQAMAH‏ 


cua bila pembantu tersebut sama-sama 
muhajir 11018 0:0 ۱۵۵۷ fin atau 
televisi.. Selalu berusaha untuk Mempeng? 
aruhi siapa saja ' yang dapat dipengaruhi 
mengikuti jejuknya. Merasa pasti 
wa ia kelak 2kan 
menganggap Amiru! Mukminin 
segala-galanya scolan-0 Amirul muk- 
minin itu wakil Tuhsi: didunia. Bila 
senasang suami Isteri menjadi anggota 
Islam Jama'ah, maka pernikahannya di- 
ulang lagi dengan ijab gabul memakai 
bahasa Arab didepan ۸+ Bila me- 
1ز رم‎ +8٦ sholat jumat tidak mau di 
Masjulanasjid yang tain kecuali dimasjid 
mereka, dan khutbahnya selalu dalam 
bahasa Arab. Bila merasa berdosa karena 
melanggar larangan Amir segera menulis 
surat pengakuan dosa kepada ۸+, 
dan Amir tersebut akan mewajibkannya 


















untuk membayar dendafkarafah yang 
besarnya ditentukan oleh Amir, sebagai 
cara untuk menebus atau menghapus 


dosanya. Dan inasih banyak lagi hal-hal 
yang anch serta tidak masuk akal sama 
sekali, 


Karena sikap joureka yang tidak umuin 
atau“nyentrik atulah, maka banyak sekali 
terjadi ketegangan-ketegangan dalain ru- 
mah tangga tersebut teluh menjadi peng- 
ikut Jama'ah. Dan dibawah ini kami akan 
kemukakan beberapa kasus yang kami 
peroleh langsung dari pura Jama'ah kami, 
yang telah kebobolan dan merasa sangat 
terpukul dan sangat dirugikan. 


1. Ibu MD adalah seorang janda pensiun- 
an perwira ABRI. Ia menjadi sangat 
sedih ketika mengetahui bahwa anaknya 
telah menjadi anggota Islam Jama'ah, 
karena sifatnya, menjadi berubah secara 
drastis, C'a merasa bahwa dirumah itu 
dialah yang paling benar dan paling suci, 
serta yakin bahwa dirinya pasti masuk 
sorga. Sedangkan orang lain tidak dihar- 
gainya karena dianggap kafir dan najis, 
termasuk ibunya sendiri. Buktinya dia 
sera menghindar apabila diajak bersa- 
aman olen siapapun di rumah itu, Tentu 
a kn MD menangisi kelakuan anaknya 
Pena sapi alangkah” kagetnya ibu MD 
Nanas yang sangat dicintai serta 
AA کا‎ sejak kecil itu dengan tenang 
Sedih AA mengatakan: "Ibu tidak perlu 
an tidak usah menangis, anggap 


‫َ 

















































KO AN ARI . 

terjadi ketika tiba saat untuk memandi: disetrikapun Udak. Dukun 
kan jenazah. sebab tuan ES tidak diper- kaiannya dia sendiri yang 
bolehkan ikut memandikan jenazah ayah- meskipun banyal. pembantu Ci 
nya sendiri. Begitupun ketika jenazah Selain itu RD selalu tampak 
telah selesai dikafankan, permintaan tuan terutama setelah pulang dari 

ES untuk dapat melihat wajah almarhum dengan kawan-kawannya. Mest 
ayahnya yang terakhir kalinya tidak juga ınikian bila ditan sakan apa se 










diizinkan, apalagi ketika tuan ES nekad ,seialu tutup mulut, jawaban ) 
berusaha untuk dapat- -mencium wajah paling-paling “adalah ucapan 

almarhum, mereka menghalanginya bah- Ibu tidak tahu sin.” Ketika 
kan menolakkan badannya sampai ES kemana sebenarnya RD persi 
terjatuh. Kemudian pemimpin rombo- akhirnya terbukti bahwa RD 
ngan ini menjelaskan bahwa ES tidak menjadi anggota Islam Jama'ah 
berhak mengurus jenazah ayahnya karena Insinyur PH terpaksa munyeri 
ES belum suci dan bukan anggota Islam untuk dirawat oleh psykiater 
jama'ah mau baum menjadi Muhajir banyak contoh-contoh yang luc 
seperti almarhum. suami istri menjadi putus hubu 


Mengalami perlakuan semacam itu ten. Gan Orang tua menjadi beran 
wo saja JS tidak puas dan menjadi kah itu ajaran Islam yang Dc 
penasaran serta curiga. Oleh karena itulah Menurut hemat kemi selai; 
sore harinya bersama dengan tetangga kasus yang terjadi masih te 
dan familj-lamili yang lain, MS mem- hal-hal tersebui distas, seha! 
bongkar kuburan ayahnya, Dan betapa cukup membuat keresahan d 
terkejutnya mereka semua ketika menge- rakal tetapi mungkin mesh Aa 
tahui bahwa posisi jenazah terlentang, Bf. Tetapi bila hal ini berlanjut 
tidak menghadap kiblat sebagaimana mes- Pemerintan tidak segera meng 
unya. kan Lepas, bau saat nanti 0 i 
ہیر : 1 سا‎ | bentrokan fisik yang dapat mein 
Dus makin Jelaslah" bagi kita bahwa: korban yang tidak sedikit dan tidak kevi 
Islam Jamaah tidak mengamalkan ajaran Beb kejadian di Jawa Timur beburu: 
Islam menurut Sunnah Rasul, tetapi me- eberapa kejacia aA A aa 
nurut Sunnah Nurhasan Ubaidah e> pa tahun yang lalu masih sesar dnl 
“ A ور اک‎ Ingatan kita. Disana sudah "02 
4, Insinyur PH scorang pejabat ' yang terjadi clash fisik pada waktu itu, & 
disegani-merasa kehabisan akal dalam ga.Jaksa Agung mengeluarkan SK f 
menghadapi. sikap RD, anak tunggalnya. tanggal 29 Oktober 1971 yang malar 
Karena RD tiba-tiba "menjadi “berubah aktifitas gerakan Darul Hadits atau Is 
sikapnya. Kalau, dulu ia sangat patuh Jamaah diseluruh Indonesia. 
.padai. kedua - orang tuanya, tapi kini Dan untuk membuktikan bahwa د تو‎ 
menjadi keras kepala dan sulit diatur. RD kan" Islam jamaah ini memang bere: 
yang dulunya periang dan ramah tamah, benar telah dilarang oleh Pemeris 
kini sikapnya menjadi tak acuh terhadap maka sengaja kami salinkan SK Bi 
sekelilingnya. RD yang | dulunya selalu Agung Republik Indonesia No. 0S9/D.# 
berpakaian rapih dan necis, tapi sekarang 10/1971 sebagai berikut ini: 


س ل 7 


کاو مس یا ن 
a Pengasuh Bulletin Kulliyatul Mujahidin AL Ist‏ 
mengucapkan Selamat ' atas Pernikahan‏ 
‘Dra: RAJIBAH SANDIAH‏ . 
i i an dengan:‏ 
“di RAMLL `‏ 
Tgl: 1 Juli 1979 di Ternate 2‏ 
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DJARSA AGUNG REPUBLIK 
INDONESIA 


| Buhwa setelah Daru! Hadits dilarang 
oleh Penguasa Diawa Timur muntjul 
di daerah lainnya 1 +١ jang, 
persia beradja jang serupa WY 
dengan nama jang beraliran seperti 
Djama'ah Qur'an Hadits, Islam Dja 
ma'ah, JPID, JAPPENAS, dan lain- 
lain sedang semua tokoh-tokoh aliran 
itu menyakui/membai'atkan H, Mur- 
hasan Al-Ubaidah di Kediri sebagai 
Amir Pusatnya : i 


ج 


DJAKSA AGUNG 
REPUBLIK INDONESIA 


SURAT KEPUTUSAN 
DJAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA 
Nomor: ×۴ 71 
Tentang 
PELARANG TERHADAP ALIRAN: 
ALIRAN DARUL HADITS, DJAMA'AHi 
Ql RAMP HADITS, ISLAM DJAMA'AH 
JET), JAPPENAS, DAN LAIN-LAIN 
ORGANISASI JANG 
ADIARAN SERUPA 


t 


3. Bahwa hampir di semua dacrah, Darul 


Hadits murtjul dengan nama-nama 
yang berlainan itu, sedang aliran-aliran ' 
ini selalu dibekukan/dilarang olch Pe- 
nguasa setempal ketjuali JAPPENAS 


di Djakarta: 


4. Bahwa untuk memelihara keamanan 


dan kemurnian adjaran Islam dirasa 
perlu dikeluarkan pelarangan terhasap 
Darul Hadits, Djama'ah Qur'an Ha 
dits, Islam Djama'ah, Jajasan Pen- 
didikan Islam Djama'ah (JP1D), Jaja: 
san Pondok Pusantsan Nasional (JAP- 
PENAS) dan ix 1 organisasi yang 
bersifai/beradii sa atupa itu di se 
luruh Indonesia. 










Mengingat : 
|. Pasal 2 ayat 3 Undang-Undang 'No.:. 
15 tahun 1961: so ae AS 











ana i 

: Menteri Agama tanggal 3 Dja 

#1960 Na. MAAN ON 

cu Pangling Angkat Kepolisian 

negal 12 Oktober IYO No.: 2175/ 

7)) ۰ 

P Surm Departemen Dalam Negeri tang- 

p 17 Sepiember 1968 No.: 344/ 

vabangkat/ 1968; 

Surat Kepala Kedjuksaan Tinggi Djawa 

Maa tangga! 12 Desember 1967 No.: 

0719-36237127197 اج : 

Kepala 0 Tinggi Da-‏ تی 
tah Istimewa Jogjakarta tanggal 22‏ 


Bun 1970 ۸,۰. ۵۶۸ 


6. Sur: : 
Surat-surat dari Kepala-Kepala Ke- 
Taraan Tinggi dan Kepala Kejaksaan 


nggi lainnya, 
Nea 
یت جم‎ hang E 
Hai g antara adjaran aliran Darul 
Wana Tp ah Qur'an Hadits, Islam 
ا اد‎ “JI ID, dan iainduin organi- 
yang X p mempunyai silat dan adjaran 
لب‎ an adalah bertentangan de- 
Iama ا‎ mengatjaukan adjaran 
kemas 8 dan bahwa di daerah di 
ای اتا‎ tersebut muntjul menim- 
sina apat menimbulkan gangguan 
nanan dan ketertiban umum; 















Lo Dah‏ ر8 


————— 


Ditetantan di: Diak uri: 
Pada tanggol: 29 Okiots: 











۶ DJAKSA AGUNG hui. 


or 


Tiap. He 


انا تام (SOEGIH‏ 


Untuk salinan jang gebuni iit = 
Penjalin 
Ahmad Rasjic. 


Demikianlah, sekedar bahan 
an kita sekalian, BONY 
tertentu yang 1 
Islam dan ۱11 2010105۰ 
kepada pertentangan Y 
jangan dar INCI? 
air kerub pada sumant ^ 
Ummat Islam gadardab den دسا‎ 












Buka Mesjid 6 4 
Utk Bekas Pemeluk Islam ہآ‎ 


Hal itu disampaikan oleh K.H.! : 
taaien ketika menyampaikan urman 
turahmi di hadapan pcjabat-pej ai 
wil Departemen Agama se Jawa : 
Savoy Homann Bandung Seb! ای‎ 
Dikatakan, sudah sejak dua تو‎ 
Ulama Jawa Bans, DiS 
Laksusda dan Pakem Jabar memp” 
kan buku bantahan mengenai alas 
an terscbarnya Islam Jama'ah Gi دک‎ 
Jawa Barat. "Janganlah bertindak 
terhadap mereka" kata NG i 
ajaklah secara baik-baik. ? 
ınasih mencari ake 
para penganut Islam Je. ` 
Muttagien 6090 ull 
muda yang belum Mempunyai PNP 
yang tetap. 





























Jalu Majelis 






می .رر 

2, Pasal ayat | Penntes No. | tahun 

1965 ULU. NO. s tahun 1969 
MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : 

Pernama! Melarang aliran Darul Hadits, 
Djama'an Qur'an Hadits islam Dja 


0 28 Pendidikan islam 
Djama'ah (JPID), Jajasan Pondok 
Pesantren Nasional (JAPPENAS), 


dan aliran-aliran lainnja jang mem- 
punjai sifat dan mempunjai adjaran 
yang serupa IU: di seluruh wilayah 


Indonesia. 
kedua. Melarang semua adjaran aliran- 
ahiran teresebul pada bab pertama 


dalam keputusan ini jang ۹۰۳۰ 
an dengan/meno@di adjaran-adjaran 
Agan, 

Ketiga: Surat "Keputusan ini mulai ber- 
aku pada tanggal ditetapkan. 





Ketua Ulama 


; Majelis 
K.H.E.Z. Muttagien menghimbau umat 


Jawa Barat, 


Islam bersama organisasi massa Islam 

lainnya untuk berusana membuka pintu 
mesjid selebar-Iebarnya bagi bekas ang- 
gota Islam Jama'ah di seluruh Jawa 
Barat. ""Ajaklah mereka kembali ke ajar- 

Lean yang benar'', kata Muttagien. 

Ea oy 











